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ABSTRAK

MOSLEM PURITAN'S PERSPE TE‘V ON FAMILY PLANNING
PROGRAM: CASE OF MUSLIM SALAFI iN BANYUMANIK SUB-

-

DISTRICT DIMVIAR{ANG CITY

Ayis Muhtaram
ayismuhtaram{@gmail.com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

The developing of Salafi Movement in Indonesia had an impact on the
inhibition of Family Planning Program that had been initiated since the 1970s. In
Banywmanik Sub-district of Semarang City, Salafi Movement is quite massive
and had impact on Family Planning Program began with the stagnation of
program. This study aims to analyze the perspectives, values adopted and actions
to be taken by the Salafi Movement related to Family Planning Program and find
the strategies of their invoivement on Family Planning Program. This research
uses qualitative approach with interview method as primary data research method
to examine Salafi movement perspective on Family Planning Program. The
conclusion of this research is that the Salafi Movement perspective on The Family
Planning Program will inhibit this program if not overcome. The most obstructive
main perspective is pronatalist attitudes because for the Salafi Movement, the
child has prestige value, the amal jariyan value and jisad value. The pronatalist
attitude of the Salafi Movement is supported by the suggestion of early marriage
and polygynous marriage that is considered the highest level of marnage. In
addition, the Saiafi Movement aiso considers that the Family Pianning Program is
a program that is considered to reduce the indigenous population and pave the
ethnic Chinese descendants to control the natural resources in Indonesia. This
program is also accused of Salafi Movement is a Jewish religious program that
seeks to stem the population of Muslim Indonesia as part of a diametral conflict
between Jews and Islam. This study offers a implementation strategy of
participation as a form to involve the Salafi Movement in the implementation of
Family Planning Program.

Keywords : Perspective, Moslem Puritan, Salafi Movement, Family Planning

Program
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ABSTRAK

PERSPEKTIF MUSLIM PURITAN TENTANG KELUARGA
BERENCANA: KASUS MUSLIM SALAFI Bl KECAMATAN
BANYUMANIK KOTA SEMARANG

Ayis Muhtaram
ayismuhtaram{@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Perkembangan Gerakan Salafi di Indonesia berdampak pada terhambatnya
Program KB yang telah diinisiasi semenjak tahun 1970-an. Di Kecamatan
Banyumanik Kota Semarang, perkembangan Gerakan Salafi cukup masif dan
mulai berdampak dalam Program KB dengan adanya stagnasi perkembangan
program. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perspekiif, nilai yang dianut
dan tindakan yang akan diambil oleh Gerakan Salafi terkait program KB serta
menemukan strategi pelibatan mereka dalam program KB. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara sebagai metode
pencarian data primer untuk meneliti perspektif Gerakan Salafi dalam program
KB. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa perspektif Gerakan Salafi dalam
program KB akan menghambat program ini jika tidak diatasi. Perspektif yang
utama yang paling menghambat ada pada sikap pronatalis karena bagi Gerakan
Salafi, anak memiliki nilai kebanggan, nilai amal jariyah dan nilai jihad. Sikap
pronatalis Gerakan Salafi didukung oleh anjuran pernikahan dini dan pernikahan
poligini yang dianggap sebagai pernikahan level tertinggi. Selain itu, Gerakan
Saiafi juga menganggap bahwa program KB merupakan program yang dianggap
akan mengurangi populasi penduduk pribumi dan memuluskan etnis keturunan
China untuk menguasai sumber daya alam di Indonesia. Program ini juga dituduh
Gerakan Salafi sebagai program agama Yahudi yang berupaya membendung
populasi umat muslim Indonesia sebagai bagian dari konflik diametral antara
Yahudi dan Islam. Penelitian ini menawarkan strategi implementasi partisipasi

sebagai bentuk pelibatan nruslim Gerakan Salafi dalam pelaksanaan program KB.

Kata kunci : Perspektif, Muslim Puritan, Gerakan Salafi, Program KB

Xi
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TEREETAR TtAR DERAIZATIAC ATRY
FENMIUAN AN FANVIAIEASATR

Lokasi penelitian ini berada di Kecamatan Banyumanik Kota Semarang.
Menurut data monografi Banyumanik (2016), Kecamatan Banyumanik memiliki
luas wilayah 2.680.055 Ha. Sesuai dengan data monografi yang sama, Kecamatan
Banyumanik berada pada 50 — 100 m dpl dan merupakan kecamatan paling selatan di

Kota Semarang. Kecamatan Banyumanik terdiri dari 11 kelurahan yaitu

o

udakpayung, Gedawang, Jabungan, Padangsari, Banyumanik, Srondol Wetan,
Pedalangan, Sumur Boto, Srondol Kulon, Tinjomoyo, dan Ngesrep. Jarak antara
Kecamatan Banyumanik dengan pusat. pemerintahan Kota Semarang lebih kurang
berjarak 10 km.

Beberapa kelurahan di Kecamatan Banyumanik, sebelum tahun 1976
merupakan bagian dari wilayah Kabupaten Semarang. Dengan pertimbangan
bahwa Kota Semarang (dahuly Kotamadya Daerah Tingkat II Semarang)
merupakan ibukota Propinsi Jawa Tengah dan pertimbangan kebutuhan
pembangunan, maka pemerintah pusat mengeluarkan Peraturan Pemerintah (PP)
nomor 16 tahun 1976 tentang Perluasan Kotamadya Daerah Tingkat 1T Semarang
yang berisi tentang penggabungan beberapa desa di Kecamatan Ungaran
Kabupaten Semarang menjadi bagian dari Kotamadya Daerah Tingkat 1I
Semarang. Beberapa desa tersebut antara lain: Sumurgunung, Sumurjurang,

73
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Pudakpayung, Banyumanik, Pedalangan, Gedawang, Tembalang, Bulusan,

Sumurgunung dan Sumurjurang masuk wilayah Kecamatan (Gunungpati.
Sementara Tembalang, Bulusan, Mangunharjo, Mateseh dan Rowosari masuk ke
dalam Kecamatan Tembalang. Sisanya yaitu Pudakpayung, Banyumanik,
Pedalangan, Gedawang, Kramas dan Jabungan menjadi satu bersama dengan
kelurahan yang sudah ada menjadi Kecamatan Banyumanik. Penataan kedua oleh
pemerintah pusat terjadi pada tahun 1992 dengan dikelurkannya PP nomor 50
tahun 1992 tentang Pembentukan Kecamatan di Wilayah-wilayah Kabupaten
Daerah Tingkat II Purbalingga, Cilacap, Wonogiri, Jepara dan Kendal, serta
enataan Kecamatan di Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat I Semarang dalam
Wilayah Propinsi Daerah Tingkat I Nusa Jawa Tengah yang menetapkan
Kecamatan Banyumanik terdiri dari 11 kelurahan sebagaimana saat ini.
Secara administratif, batas-batas Kecamatan Banyumanik antara lain:

1. Sebelah. selatan berbatasan dengan Kabupaten Semarang

2. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Tembalang

3. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Candisari

4. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Gunungpati

Peta Kecamatan Banyumanik dapat dilihat pada Gambar 4.1:
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Kecamatan Banyumanik
- Kelurshan Pudakpayung
- Keturahan Gedawang

- Kelwurahan Jabungan

- Kelurahan Padangsari

- Kolurahan Banyumanik

- Kelurahan Srondel Wetar
- Kelurahan Ped alangan

- Ketifahan Sumurboto

- Kelurahan Srondol Kulon
- Keiurahan Tinjomoyo

- Kelurahan Naoesrap

Gambar 4.1. Peta Kecamatan Banyumanik (Banyumanik: 2016)

2. Kondisi Kependudukan

Kecamatan Banyumanik sesuai dengan rencana tata ruang Kota Semarang
vang ditetapkan dalam Perda Xota Semarang nomecr 14 tahun 2011 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Semarang tahun 2011 - 2031 difungsikan
sebagai wilayah sub pelayanan kota (pasal 13 ayat 2) serta pengembangan pusat
lingkungan (pasal 14 ayat 8). Dengan rencana tata ruang yang telah ditetapkan,
muncul berbagai sarana pendukung yang berkembang di wilayah tersebut meliputi

sarana pendidikan, perdagangan, permukiman, peribadatan dan pelayanan umum.

Dengan berdirinya sarana-sarana tersebut, perkembangan penduduk di kecamatan

ini perlahan-lahan mulai mengalami pertumbuhan baik dari sisi permukiman
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maupun pusat-pusat keramaian baru. Jumlah penduduk di Kecamatan

N

BPS, 2016), terdiri dari

Ranyumanik pada tahun 2015 sejumlah 132, 508 jiwa
132.402 WNI dan 106 WNA. Data penduduk per kelurahan dapat dilihat pada

Tabej 4.1:

Tabel 4.1
Jumlah Penduduk Warga Negara Indonesia
Kecamatan Banyumanik tahun 2015

No Kelurahan Taki-laki Perempnan Tumlah
1 Pudakpayung 11.123 10.835 21.958
2 Gedawang 3.222 3.229 6.451
3 Jabungan 1.782 3.024 4 806
4  Padangsari 6.088 6.527 12.615
5  Banyumanik 4954 5.161 16.115
6 Srondol Wetan ‘ 9.755 10.165 19.920
7  Pedalangan 5.265 5.040 10.305
8 Sumurboto 4954 5.534 10.488
9  Srondol Kulon 5.852 6.045 11.897
10 Tinjomoyo 4.733 4.571 9304
11 Ngesrep 7.347 7.196 14.543
Jumlah 65.075 67.327 132.402

Sumber : BPS (2016: 15)
Sementara untuk warga negara asing, dapat dilibat dalam Tabel 4.2:
Tabel 4.2

Jumlah Penduduk Warga Negara Asing
Kecamatan Banyumanik tahun 2613

No Kelurahan T.aki-laki Peremnuan Jumlah
: 1 Pudakpayung 3 0 3
i 2  Gedawang, 1 0 1
| 3 Jabhungan 0 0 0
f 4  Padangsari 4 2 6
, 5  Banyumanik 0 o 0
, 6 Srondol Wetan 7 2 9
| 7  Pedalangan 5 4 9
l 8  Sumurboto 43 8 51
E 9  Srondol Kulon 10 6 16
| 10 Tinjoimoyo 0 0 0
! 11 Ngesrep 10 1 11
b Jumlah 83 23 106

Sumber: BPS (2016: 16)
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Dengan melihat komposisi penduduk sesuai dengan Tabel 4.1 dan 4.2

terbesar di Kecamatan Banyumanik. Sementara Kelurahan Jabungan merupakan
//V

kelurahan dengan jumlah penduduk terkecil.

2.2. Komp(;sisi Pemeluk Agama

Penelitian ini meneliti perspektif sebush aliran agama Islam tentang
program KB. Sebelum melihat lebih jauh tentang perspektif aliran ini tentang
program KB, perlu dilihat komposisi pemeluk agama di Kecamatan Banyumanik
sebagai gambaran awal tentang kegiatan keagamaan di kecamatan ini. Data
pemeluk agama di Kecamatan Banyumanik sebagaimana data BPS (2016)
menunjukkan bahwa pemeluk agama Islam merupakan agama yang memiliki
pemeluk paling banyak di kecamatan ini dengan jumlah pemeluk sebesar 108.342
pemeluk. Rincian data pemeluk agama dapat dilihat pada Tabel 4.3:

Tabel 4.3
Jumlah Pemeluk Agama di Kecamatan Banyumanik

Jumlah Pemeluk Agama

No Kelurahan

Islam Khatolik  Protestan Hindu  Budha

1 Pudakpayung 16.413 1.651 1.848 66 68
2 Gedawang 4.587 249 192 14 7
3 Jabungan 3.050 7 35 0 0
4  Padangsari 10.401 1.812 1.406 18 il
5 Banyumanik 0.633 485 344 16 13
6 Srondol Wetan 18.681 1.211 1.224 85 10
7  Pedalangan 7.589 1.676 1.332 160 9
8  Sumurbote 8.326 1.087 1.137 109 51
9  Srondol Kulon 9.202 1.448 1.281 90 64
16 Tinjomoyo 3.485 905 435 21 26
11  Ngesrep 11.975 1.796 1.610 94 61

Jumlah 108.342 12.327 10.842 675 321

Sumber: BPS (2016: 31 —32)
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Dari pemeluk agama Islam, banyak mazhab (pada beberapa kasus disebut

tam Islam
vang berkembang di kecamatan ini. Observasi di lapangan memperlihatkan
beberapa organisasi masyarakat berbasis agama Islam muncul dan tumbuh di
Kecamatan Banyumanik. Belum ada data yang pasti terkait jumlah mazhalb dan

aliran agama Islam maupun jumlah jamaahnya. Yang paling dapat diamati hanya

berupa bentuk-bentuk perwakilan organisasi massa yang biasanya terpampang

yang ada seperti NU (Nahdhlatul Ulama), Muhammadiyah, LDII (Lembaga
Dakwah Islam Indonesia) dan lainnya. Sementara gerakan Salafi hanya dapat

Jamaah gerakan Salafi tidak memiliki organisasi massa tertentu. Jumlah
pengikut gerakan ini belum dapat dipastikan. Sebagaimana penelitian Subanah

ailt di Timur

N
o3

1
diamati dari sikap dan aktifitas keseharian anggotanya.
2011: 233} yang menyebutkan bahwa jumlah keanggotaan Salafi
Tengah maupun di Indonesia tidak dapat dipastikan jumlahnya, namun
diperkirakan terus mengalami peningkatan. Kehadiran mereka hanya dapat dilibat
dari sikap dan aktifitas harian dari para pemeluknya yang memakai ciri khas
tertentu dalam berpakaian dan penampilan fisik. Dari observasi lapangan di
beberapa masjid di Kecamatan Banyumanik, jamaah pria gerakan Salafi sehari-
hari berpakaian dengan celana di atas mata kaki (dalam bahasa Jawa disebut-
sebagai cingkrang atau ngatung) baik dalam ibadah maupun dalam aktifitas yang

lain, sementara yang wanita memakai gamis dan kerudung panjang, yang kadang

memakai cadar. Jamaah pria juga rata-rata memelihara jenggot.
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Dari observasi di lapangan, dalam masalah ibadah di masjid, jamaah

dijumpai memakai pakaian koko dan penutup kepala (kopiah) dengan celana di
atas mata kaki. Sementara yang wanita sebagaimana kebiasaannya tetap memakai
pakaian gamis dan memakai kerudung panjang. Jamaah gerakan Salafi tidak
memiliki masjid atau tempat ibadah secara khusus untuk jamaah mereka. Ibadah
dilakukan di masjid-masjid yang berdekatan dengan rumah atau kediaman mereka
dan berbaur dengan pemeluk agama Islam vang lain dari mazhab dan aliran yang
berbeda. Hanya untuk hsalagah atau kajian keagamaan biasanya diselenggarakan
pada hari tertentu di masjid tertentu dan diumumkan lewat media-media yang
dikelola oleh gerakan ini. Kadang pada hari-hari khusus diadakan dawrah (kajian
umum) di masjid yang telah disepakati dengan menghadirkan ustadz dari luar kota

untuk mengkaji secara umum atas sebuah topik tertentu. Misalnya dapat terlihat

]

rada Gambar 4.1;

bas
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Gambar 4.2. Contoh Selebaran Dauroh Jamaah Gerakan Salafi (Sumber: Media

Alagram Qalafi Qamenrang Vel AMoadd 201N
CIVELAII Ddidil uv;ucua.ug LUR IYEUjL, 2Vl

2.3. Jumiah dan Kondisi Akseptor Program KB
Fokus penelitian ini membatasi pada perspektif gerakan Salafi tentang

program KB di Kecamatan Banyumanik Kota Semarang. Program KB di

- Kecamatan Banyumanik serta kecamatan lain di Kota Semarang pada tahun 2017

dikelola oleh Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota
Semarang sebagai Organisasi Pemerintah Daerah (OPD) baru menggantikan
Badan Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan dan Keluarga Berencana sebagai
upaya penyegaran dan penatzan organisasi di lingkungan Pemerintzh Kota
Semarang. Hasil wawancara dengan key informan 1 yang merupakan salah satu
pengelola KB di Kecamatan Banyumanik, Dinas Pengendalian Penduduk dan

Keluarga Berencana memiliki perwakilan pengelolaan program KB yang bernama
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UPTD (Unit Pelaksana Teknis Dinas) Pengendalian Penduduk dan Keluarga
RBerencana. Unit OPD ini dikelola oleh
terdiri dari koordinator PKB/PLKB dan PKB/PLKB. Secara teknis, unit inilah
yang memiliki kewenangan dalam menjalankan berbagai aktfitas di lapangan
terkait dengan program KB.
Data mengenai jumiah akseptor program KB di Kecamatan Banyumanik

yang dikelola oleh UPTD Pengendalian Penduduk dan KB Kecamatan

wLn
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Banyumanik tahun 2011 - 201

Perkembangan Akseptor KB (Mix Confraceprior) 2611 - 2015

No Tahun Pil WD Kondom Sunttk MOP MOW Implan
i 2011 3.047 1.783 1.561 8.105 169 1.49 754
2 2012 3.047 1.783 1.591 9.105 169 1.490 754
3 2013 3.047  1.783 1.591 9.105 169 1.490 754
4 2014 3.051 1.784 1.593 9.107 170 1.491 755
5 2015 3.051 1.786 1.595 9.107 170 1.491 755
Sumber: BPS (2616: 49)

Perkembangan jumlah akseptor program KB sebagaimana yang disajikan di
Tahel 4.4 memperlihatkan adanya kondisi stagnan dalam pengukuran 2011 —
2015. Salah satu pengelola UPTD yaitu PLKB sebagai key informen I
menyebutkan bahwa masalah internal pengelolaan program KB utamanya adalah
kekurangan SDM di unit ini dimana saat ini hanya ada 4 orang PLKB. Padahal
cakupan Kecamatan Banyumanik terdirt dar1 |l kelurahan binaan yang »berarti
seorang PLKB harus membina antara dua dan tiga kelurahan. Selain kekurangan

SDM juga disebutkan adanya perhatian pemerintah daerah yang mulai mengendur

dalam kebijakan kependudukan dan KB semenjak reformasi. Sebagaimana
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jawaban key informan 1 ketika ditanya masalah program KB di Kecamatan

o
Banyumanik, i2 mengatakan:

Kelfurarman SDM yang utama, untuk 11 kelurahan vang ada di

i e 1] Ry e,

kecamatan ini hanya ada 4 PLKB dan itu tidak ideal, Yang ideal 1
nY Y71 [P . 4 1 1ot PR JUSI. DU, 3__1__ S, [P
ri.np 11iC1 uug.‘alu 1 KEiulaildll SCUdg'dll ialla iU. Jug’a uuuuuuya

(¢
anggaran untuk kegiatan. Saat ini program KB kan tidak punya
banyak anggaran sepeiti jaman dulu.

Dari sisi eksternal, kajian belum dilakukan. Beberapa dugaan yang muncul

antara lain dari kondisi kesadaran masyarakat yang mulai berkurang terhadap

program KR, Ditambah dengan banvaknya kelompok-kelompek masyarakat yang

mulai menghambat program KB. Diduga salah satu kelompok tersebut adalah

jamaah gerakan Salafi sebagaimana penelitian BKKBN (2013).

3. Perkembangan Gerakan Salafi, Faktor yang Mempengaruhi
Perkembangan Gerakan dan Karakierisiik Informan

3.1. Perkembangan Gerakan Salafi di Kecamatan Banyumanik

Gerakan Salafi masuk ke Indonesia dibawa oleh para alumnus LIPIA
(Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia Arab) yang kembali dari studi di
perguruan-perguruan tinggi di Saudi Arabia sebagaimana telah dijelaskan pada
Bab II. Gerakan ini membawakan kembali isu puritanisme Islam yang
mengakomodasi kembalinya ajaran Islam sesuai dengan .ajaran awal masa
kenabian pada abad ke 7 Masehi. Haryanto (2015) menyebutkan bahwa gerakan
Salafi berkembang di tengah perkembangan Islam berbasis budaya yang saat ini
berkembang di masyarakat sebagaimana kaum Nahdhliyin, dan gerakan
pembaharuan sebagaimana Muhammadiyah, Gerskan Salafi mulai muncul

berdakwah dengan tujuan pemurnian agama Islam. Dengan unsur utama dakwah
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kembali kepada Al-Quran dan As-Sunah sebagaimana dilaksanakan para salafus

chalih {oeneraci awal 1
SsAagiia {generas: gwal

tradisi sebagai hal vang bhid'ah (inovatif) dalam beribadah. Meoedel ihadah
sebagaimana tradisi keagamaan di Indonesia seperti tahlilan, yasinan, manaqiban,

san sehaoai Islam vano tidak purie dan menoarah

QL Srfkdir 25a820E Yos SLRI4 Sy &2e (23428
focd = E

kepada bid ah dan dilarang agama. Karena bentuk thadah ini tidak dilakukan oleh
para generasi awal Islam (salafus sholin).

memiliki dua tipe: akomodatif dan radikal. Tipe akomodatif muncul karena

berbagai gerakan ideologi yang mengusung pemikiran-pemikiran ideologis

keagamaan tanpa ada transformasi ke arzh aksi sosial tertentu.

z

mengenai
Sementara gerakan radikal merupakan tipikal gerakan yang berlanjut pada aksi
sosial tertentu melalui kegiatan politik dan kekerasan.

for] e

Gerakan Salafi di Kecamatan Ranvumanik dan Kota Semarang cenderung
pada gerakan yang bersifat akomodatif, dengan mengusung ideologi puritan yang
disebarluaskan kepada masyarakat melalui kajian-kajian keagamaan (halagoh dan
dauroh). Dari hasil observasi lapangan dan penelusuran data ditemukan bahwa
gerakan ini awal mulanya tumbuh di masjid-masjid kampus semisal Masjid

Diponegoro di kompleks Universitas Diponegoro Kampus Pleburan maupun

Masiid Diponegore di kompleks Universitas Diponegoro Kampus Tembalan

(1]

Hingga saat ini, kedua masjid tersebut masih digunakan sebagai aktifitas kegiatan

dan pusat gerakan Salafi di Semarang.
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Selain melaiui kajian-kajian yang diselenggarakan secara rutin pada hari-
hari tertentu, penvebarluasan ideclogi keagamaan juga dilakukan dengan
membangun media-media daring (online) sebagai misal www.salafisemarang.com
dan media-media sosiai yang berkembang saat im. Sebagaimana yang diikuti
peneliti di sebuah media sosial dengan tag Yuk Ngajl dan BiAS (Bimbingan
Agama Islam) serta jaringan radio yang bernama radio I 'thishom yang dikelola
oleh kelompok Salafi Semarang yang berpusat di Masjid Diponegoro Kampus
Pleburan. Selain media daring (online), gerakan Salafi juga melakukan kegiatan
penyebaran ideologi keagamaan dengan mencetak beberapa selebaran dan |
majaiah serta penerbitan buku-buku keagamaan. Selebaran ini diletakkan di
beberapa masiid dan setiap orang secara bebas dapat mengambil untuk dibaca.
Sementara untuk majalah dan buku diedarkan melalui toko-toko buku yang ada di
Kecamatan Banyumanik.

Penyebaran gerakan di Kecamatan Banyumanik Semarang dilakukan oleh
ustadz-ustadz yang dikoordinasikan secara bersama oleh gerakan Salafi
Semarang di kedua masjid. Beberapa masjid yang digunakan untuk kajian
keagamaan dan berkembang di Kecamatan DBanyumanik awal mulanya
berkembang dekat dengan pusat kajian di Masjid Diponegoro Kampus Universitas
Diponegoro Tembalang semisal di Masjid Al Azhar kompleks SD Al Azhar di
Kampung Klentengsari, Kelurahan Pedalangan, Kecamatan Banyumanik. Di
masjid Al Azhar sudah terjadwal kajian-kajian keagamaan secara resmi dan rutin
misalnya kajian di hari jum'at setelah maghrib yang terjadwai dengan pasti.

Sementara kajian lain bersifat tentatif menyesuaikan dengan kondisi dan situasi.
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Beberapa contoh mengenai kajian Salafi dalam kegiatan dawrah dan halagah

dapat dilihat dalam Gambar 4.3 dan ’?amhux 4.4:

Gambar 4.3. Daurah (kajian umum) Gerakan Salafi di salah satu Masjid di
Kecamatan Banyumanik (sumbei: data pribadi)

Gambar 4.4. Halagah (kajian rutin) gerakan Salafi di salah satn Masjid di
Kecaimatan Banyumanik (sumber: data pribadi)
Dari kajian dan aktifitas di Masjid Al — Azhar kemudian kajian Salafi mulai
berkembang di beberapa masjid yang berdekatan dengan masjid tersebut dengan
kajian-kajian kecil yang diikuti oleh tidak lebih dari 10 orang. Masjid-masjid ini

berada tersebar di kompleks-kompleks perumahan maupun kampung-kampung
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dan tidak hanya digunakan oleh gerakan Salafi saja, namun semua umat musiim
diperbolehkan menggunakan masiid ini.

Salah satu pola baru yang eaat ini digunakan oleh gerakan Salafi dalam
penyebaran aliran muncul dari sisi pendidikan terutama anak-anak. Beberapa
pendidikan didirikan untuk mendidik anak sebagaimana pola pendidikan Salafi
yang lebih menekankan pendidikan agama daripada pengetahuan umum. Ada
yang berbentuk umum sebagaimana sekoiah lain namun diberikan penekanan
pada unsur agama secara terpadu (TKIT/Taman Kanak-kanak Islam Terpadu,
SDIT/Sekolah Dasar Islam Terpadu atau SMPIT/Sekolah Menengah Pertama
islam ‘I'erpadu). Namun ada pula vang spesifik dengan pendidikan agama yang
dominan. Salah satu vang spesifik adalah pendidikan kuitab.

Zaid (2016) menyebutkan bahwa pendidikan anak ini berbentuk mirip home
scholing dan diberi nama kuffab yang berarti tempat belajar dalam membaca dan
menulis (vang dimaksud adalah helajar Al-Quran dan As-Sunah). Pola pendidikan
kuttah mengadopsi pola pendidikan intensif berbasis rumah sehingga lebih terarah
dan mendekatkan antara sang guru dan murid. Setiap guru mengasuh beberapa
murid dan intensif memberikan pelajaran sampai murid mampu menerima
pelajaran tersebut. Kutfab sendiri merupakan bentuk lama pendidikan agama
(farbiyah islamiyah) yang dipraktekkan oieh generasi-generasi awal isiam (salafus
sholih) dan dimunculkan kembali sebagai wacana alternatif pendidikan agama.
Harapannya muncul generasi-generasi Salafi dari anak-anak yang dididik dalam

kuttab-kutiab tersebut. Salah satu kutfab yang didirikan oleh gerakan Salafi di
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Kecamatan Banyumanik berada di Perumahan Villa Krista, Kelurahan Gedawang

™

Nawai yavasan rong PES Al Burhan.

3.2. Fakior yang Mempengaruhi Perkembangan Gerakan Salafi di
Kecamaian Banyumanik

Menurut Qodim (2007: 68) ada empat faktor penyebab bangkitnya Saiafi
ger"ké_n Salafi era 1980 — an sebagaimana saat ini} yaitu lembaga
donor Saudi Arabia, publikasi dari kegiatan-kegiatan mahasiswa Salafi di kampus,
muncuinya konflik di Afghanistan, dan berdirinya LiPIA (Lembaga limu
Pengetahuan Indonesia Arab) di Jakarta. Kondisi perkembangan gerakan Salaii di
Kecamatan Banyumanik lebih dominan pada adanya pengaruh publikasi kampus
karena kedekatan lokasi dengan kampus Universitas Diponegoro Tembalang.
Aktifitas pusat kajian ada di Masjid Diponegoro vang berlokasi di Jalan Prof.
Soedarto, depan kampus Universitas Diponegoro.
Muthohirin  (2015) menyebutkan bahwa publikasi sebagai wacana
omunikasi keagamaan merupakan hal yang sangat krusial dalam perkembangan
gerakan Salafi. Hampir semua media baik cetak maupun elektronik dibuat sebagai
model untuk wacana keagamaan. Meskipun dalam. prakteknya, frend pewacanaan
ini kadang menyisipkan konsep radikalisme. Kemunculan portal berita di internet
dan media cetak yang mengandung wacana keagamaan menjadi salah satu
pendorong berkembangnya paham ini. Chozin (2013) merinci ada beberapa media
vang digunakan dalam penyebaran paham gerakan salafi yaitu: (1) media cetal
seperti: buku, majalah, bulletin, famplet, brosur, dan lain sebagainya. ; (2) media

elektronik, seperti: siaran radio, website, mailing list (milis), blog, jejaring sosial,
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dan lain sebagainya.; (3) lembaga pendidikan dan sosial, seperti: madrasah,

Wacana yang diusung adalah upaya kembali kepada Al-Quran dan As-

Sunah (literalis sesuai teksnya) sebagaimana yang di jalankan oleh para pendahuiu

oleh gerakan Salafi dengan cara mengkaji kitab Al-Quran dan As-Sunah secara
jangsung tanpa melalui penafsiran ulama-ulama terdahulu. Alasannya, teks-teks
vang tertuang dalam Al-Quran dan As-Sunah sudah menjelaskan tata cara
beribadah tanpa perlu penafsiran dan cukup menggambarkan bagaimana kaum
terdahulu beribadah (Bin Hadi, 2003: 15).

Harvanto (2015) menyebutkan bahwa faktor kembali kepada Al-Quran dan
As-Sunah dengan mengkaji keduanya secara tekstual dianggap sebagai upaya
pemurnian agama merupakan sebuah daya tarik utama masyarakat dalam
mengikuti gerakan Salafi. Faktor ini menurutnya disebut sebagai faktor
psikoreligius masyarakat rasional. Senada dengan Haryanto (2015), Faizin (2013)
menyebutkan bahwa gerakan Salafi memiliki ciri khas penafsiran atas teks secara
ketat sebagaimana yvang tertuang dalam Al-Quran dan As-Sunah selain ciri vang
lain dan menjadi sebuah kekhasan tersendiri bagi gerakan ini. Dan nilai khas ini
selalu di wacanakan dalam berbagai media agar menarik bagi masyarakat Islam
yang lain.

Pola penyebaran gerakan Salafi secara teori komunikasi disebut oleh Rogers

(1983: 5) sebagai difusi inovasi, sebuah pola penyebaran inovasi melalui saluran-

saluran komunikasi tertentu kepada anggota sebuah sistem sosial masyarakat.
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Komunikasi didefnisikan sebagai sebuah proses dimana peserta saling

Sementara inovasi merupakan ide, praktek, atau obyek yang dipahami sebagai
sesuatu yang baru oieh para individu atau yang lainnya. Proses difusi inovasi yang

Ailalkukan oleh oserakan Sala
cr Saia

guagukan giehi g ety
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komunikasi (para wusfadz lulusan LIPIA) kemudian disebarkan secara perlahan-

lahan kepada masyarakat awam melalui saluran-saiuran komunikasi modern. Di
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kajian sebagai sentral agen kemudian secara perlahan-lahan menyebar ke wilayah-

wilayah yang berdekatan dengan sentral agen. Sebagaimana di Kecamatan

Salafi -di Masjid Diponegoro Kampus Undip Tembalang. Masjid-masjid yang
berdekatan dengan pusat kajian mulai dipengaruhi ideologi secara perlahan-lahan
dengan melakukan halagoh atau daurah yang menarik simpati masyarakat.
Publikasi disebarkan melalui berbagai macam jenis dan ragam guna lebih

membuat ketertarikan masyarakat atas kajian yang dilakukan.

o~

Kaijian {(halageh atau daurah) kepada Al-Quran dan As-Sunah secara hteral
dan tekstual secara langsung dianggap sebagai sebuah inovasi, dimana proses ini
memang jarang digunakan oleh kyai-kyai atau ulama-ulama tradisional dari
oreanisasi massa Islam seperti NU dan Muhammadiyah. Kebanyakan ulama-
ulama tradisional menggunakan literatur tulisan-tulisan ulama yang sudah

tersistematika sedemikian rupa sehingga lebih mudah dalam penyampaian materi

agama, tanpa perlu merujuk pada kitab Al-Quran dan As-Sunah seca a langsung.
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Sebagaimana penelitian Zahro (2004) yang menyebutkan bahwa para uiama NU

(bermazhab). Sehingga rujukannya tidak langsung kepada Al-Quran dan Sunah

namun melajui perantara ulama-ulama yang dinilai memiliki otoritas dalam

1) Dalam akidah mengikuti paham aehlus sunah wal jamaah yang dipeloport

oleh Abu Hasan Al ‘'Asyary dan Abu Mansur Al Maturidi.

£ 1 'k Py s 1y b 3421~ L U g e rafits: .
2) Dalam figih mengikuti empat mazhab yaitu: Hanafi, Maliki, Svafi’: dan

Hanbali meskipun lebih banyak memakai mazhab Imam As-Syafi'1.

3) Dalam fasawuf mengikuti Al Junaid Al Baghdadi dan Abu Hamid Al

Masyarakat awam yang baru mengenal dan jarang mengkaji Al-Quran dan
As-Sunah secara langsung menganggap bahwa hai ini merupakan sebuah metode
pengajaran baru dalam hal keagamaan. Sementara yang diperlukan hanya madel
penyebaran ideologi keagamaan melalui saluran-saluran komunikasi yang ada.
Ditemukan banyak sekali komunikasi modern yang dikelola oleh Salafi baik yang
bersifat dalam jaringan (online) maupun di lvar jaringan (offline). Chozin (2013:
19 — 20) mencatat beberapa media elektronik yang digunakan gerakan Salafi
seperti:

1) Stasiun televisi, antara lain: Dakwah TV, Insan TV, Ahsan TV, Rodia

TV, Dewan Dakwah TV.
2) Stasiun radio, antara lain: Radio Rodja 756 am di Bogor, Radio Rodija

1476 am di Bandung, Radic Kita 105,2 fin di Madiun, Radio Bass 93,2

]
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107.8 fm di Yogyakarta, Radio Kajian Online di Medan, Radio Suara

Qur’an 94,4 fm di Solo, Radio Nurussunnah 107,7 fm di Semarang,
Radic Al Iman 77 am di Surabaya. Radic Annaiivah di Bandung. Radic

Svara Qur’an 106,7 fm di Lombok, Radio Al Hikmah 107 fm di

Banyuwangi, Radio Hidayah 104,4 fin di Pekanbaru, Radio Kajian

Selain itu juga ada media internet baik vang dikelola secara ke
maupun yang dikelola oleh ustadz secara pribadi yang difungsikan sebagai saluran
komunikasi secara langsung antara ustadz dan masyarakat. Dalam media sosiai
Peneliti mengikuti grup tersebut semisal di media sosial felegram bernama

Yuk Ngaji, di media sosial whatsapp bernama BiAS (Belajar Islam) dan beberapa

£
f=p}

media sosial facebook.
Untuk faktor lain tentang masuknya masyarakat dalam gerakan Salafi

seperti faktor ekonomi, sosial, politik dan sebagainya, cenderung tidak dominan.

I}r\‘tr.lf 'Pokt()“’ ekor\ 1 heliima adl 3T

ry
3 N 1Q, 11013l UCaiais & 7N

leh peneliti bahwa

masuknya masyarakat awam ke dalam jamaah gerakan Salafi karena unsur

ekonomi, meskipun banyak isu yang mengaitkan kegiatan gerakan Salafi didanai
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Untuk faktor politik ada indikasi merupakan salah satu faktor pendorong

informan Salafi berkeluarga 1 yang menjelaskan:

Namanya orang Islam mesti ikut PKS kalau PKS itu iebih sopan,
nggak pakai mabuk, nggak pakai joget, ya kan, nggak pakai nyogok.

Py . ryn 1. o e

Orang-orang DPR nya tu orang vang suka mendidik, orang vang
percaya. Kalan orang beragama kalan tidak suka PKS, rmnnya ada
semacam kefanatikan yang monoton sehingga tidak mengalami
Varmainan PR S 1in tidal ::nLo]nr.-drnr,-ﬂn__nr,-ﬂn A1 PR hica doam moana
kemajvan, PKS itu tdak ekslusil orang-orang di DPR bisa dan mana
cnin smacals ocasma nesnema basra bbnes lenancc nda vvmem s calriae

] JO.., 1):’,&’, naiclia vialiy n _yd. ndll llaius aua ually S>COniall.

salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang masuk menjadi anggota gerakan

Salafi. Secara umum PKS memang menjadi partai inkiusif dan mulai menarik

Di masyarakat, kebanyakan anggoia PKS berasal dari jamaah gerakan Salafi,

karena adanya faktor sejarah pembentukan PKS oieh orang-orang dari gerakan

—

5]
L

Salafi. Sebagaimana disebutkan oleh Muthohirin 15: 246) bahwa PXS

<

merupakan sebuah bentuk kesadaran politik dari gerakan Salafi harakah tarbivah
yang mengusung konsep kegamaan secara puris dan menolak tradisi-tradisi
modern seperti hak asasi manusia, kesetaraan gender, liberal, sekuler dan
pluralisme. Harakah tarbivah yang berarti gerakan pendidikan dipengaruhi oleh
organisasi Ikhwanul Muslimin yang berpusat di Mesir dan mengusung ideologi
untuk “merencvasi” paham keagamaan yang dinilai sudah tidak paris.

Munculnya kesadaran politik kaum puritan yang kemudian termanifestasi

dalam partai politik sebagaimana PKS beriringan dengan tumbangnya orde baru.
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Sebagaimana penelitian Haryanto (2015) yang menyebutkan bahwa kaum puritan

Politik represif orde baru terhadap gerakan-gerakan keagamaan yang mulai
memudar pasca reformasi membuat para aktifis gerakan purtan lebih leluasa
dalam melakukan aktifitas dakwah keagamaan

Pengaruh masuknya masyarakat kepada gerakan Salafi juga datang dari

faktor sosial meskipun tidak dominan. Faktor sosial yang paling berpengaruh

4 yanm - 4 J 2 TN L [, o~ .,,.lp,\
terutama pada unsur pendidikan. Indikasi ini muncul dari observasi lapangan

dimana beberapa pendidikan mulai tumbuh dan berkembang dengan ciri khas

pengelolanya adalah orang-orang gerakan Salafi. Di Banyumanik beberapa

ini semisal kuttab sebagaimana telah dijelaskan pada bagian sebelumnya maupun

sekolah keagamaan yang lain. Selain itu ada beberapa SDIT dan SMPIT yang

bahwa faktor pendidikan merupakan salah satu unsur yang penting dalam
melakukan transformasi Islam puritan di Indonesia. Dari pendidikan, ideoiogi
diperkenalkan kepada anak didik sebagai upava memperkenalkan Al-Quran dan

As-Sunah secara dini.

3.3. Karakteristik Informan

(o]

Masyarakat gerakan Salafi dalam aktifitas kescharian cukup tertutup dengan

orang yang belum dikenal. Peneliti cukup kesulitan dalam mencari informasi di

luar bahasan keagamaan yang puris. Kecenderungan anggota gerakan Saiafi jika
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ditanya masalah mengenai fertilitas dan kesehatan reproduksi (program KB)

merupakan hal yang sangat pribadi dan tidak perlu dipublikasikan. Peneliti dalam

mencari data memakai cara bergabung dan datang pada kajian-kajian dan secara

dengan disamarkan dalam proses dialog. Model demikian dirasa lebih natural dan
mampu untuk mengungkap perspektif gerakan Saiafi dalam program KB. Selain
mengikuti kajian, peneliti juga mencari informasi dengan masuk ke dalam
aktifitas keseharian mereka misalnya melakukan bekam, yang merupakan salah

satu aktifitas pekerjaan mereka.

Sebagai data awal, peneliti menggunakan beherapa data sekunder dari
beberapa kajian ustadz Salafi yang membahas mengenai program KB yang
kemudian ditanyakan kepada anggota gerakan Salafi. Data kajian ini cukup
mewazkili beberapa item pertanyaan penelitian. Selanjutnya peneliti melakukan uiji
silang kepada beberapa anggota gerakan Salafi dan dilanjutkan dengan mengambil

kesimpulan-kesimpulan penelitian.

Data mengenai informan disajikan dalam Tabel 4.5:
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Tabei 4.5
Data Informan Penelitian

. KODE e JENIS S JUMLAH
NG TNFORMAN UMUR KELA,‘.\.ﬂN PENDIDIK AN PEKERJAAN ANAK
Yeov Informan 1
1| B (‘;}‘;‘g‘)““ ! 46 Laki-laki s PNS -
2 | Informan Ustadz i 42 Laki-laki S3 Swasta 4
3 | Informan Ustadz 2 37 Laki-laki S1 Ustadz 3
4 Informan Salafi 48 Laki-laki SMA Wiraswasta 8
berkeluarga i
5 infurman Salafi 57 Laki-taki SMFP TPHL 3
berkeluarga 2
8 Informan Salafi 38 aki-taki D3 Wiragwagia 3
berkelnarga 3
7 Informan Salafi 38 Perempuan S] PNS 5
berkeluarga 4
8 Informan Salafi 33 Laki-laki Si Terapis 1
verkeluarga 5
9 Informan Salafi 40 Laki-laki S Pengusaha 3
berkeluarga 6
10 Intorman Salafi 35 Laki-laki St Dokter 4
berkeluarga 7
i1 fnforman Salafi i8 Laki-taki SMA Swasta -
belum berkeluarga 1
12 Informan Salatj 20 Laki-laki Mahasiswa Mahasiswa -
belum berkeluarga 2
13 | Informan Salafi 21 Perempuan Mahasiswa Mahasiswa -
belum berkeluarga 3

Sumber: data primer

Informan rata-rata memiliki pendidikan yang cukup tinggi, meskipun ada

1 o~ : 311 gz s am s L | D ey
beberapa vang belum sarjana. Dan ini merupakan salah satu daya tarik gerakan

Salafi dimana rata-rata anggotanya merupakan orang-orang dengan latar belakang
intelektual yang tinggi. Dari sisi pekerjaan, kebanyakan anggota gerakan Salafi
lebih menyukai pekerjaan vang bersifat bebas dan tidak terikat. Misalnya
berwirausaha dan bekerja secara mandiri, meskipun ada beberapa yang bekerja
secara formal sebagai PNS maupun pegawai swasta. Tidak jarang pekerjaan yang
mereka lakukan sekaligus juga merupakan sarana dakwah dan thadah. Misalnya

dengan berdagang obat-obat herbal sebagaimana yang digunakan orang-orang

Islam masa lalu seperti madu, habbatus sauda (jintan hitam) yang dikemas
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sebagai pengobatan ala nabi (thibbun nabawiyah). Termasuk di dalamnya

Rata-rata memiliki anak di atas aua meskipun ada beberapa yang memiliki
anak di bawah dua. Yang menarik, rata-rata berharap memiiiki banyak anak di
masa depan. Sebagaimana informan Salafi berkeluarga 4 vang mengatakan ingin
memiliki anak lebih banyak dari sekarang yang sudah 5 (lima) anak karena
mengikuti dalil Al-Quran dan As-Sunah. Ketika informan ditanya mengenai target
anak, dia memawab:

Targetku dua belas. Cuma berfikir Rosulullah menyukal umatnya

1_‘ 1,3%
2R a AV Er A
UCRLs y L

Atau informan Salafi berkeluarga 7 yang juga seorang dokier mengatakan:

Saya alhamduliliah 4 ini, kata teman saya, mungkin sementara cukup

dulu pak ha ha ha. Ke depannya ini nggak tahu. Kata teman saya,

seimentara, sementara ini dulu. Nanti ke depan b isa nambah. Kalau

nambah ibuke opo nambah anake (menambah istri atau anak) ha ha ha

ha.

Nilai keyakinan dogmatis rasufulloh (Nabi Muhammad SAW) menyukai
umat banyak merupakan sebuah keyakinan absolut yang sulit untuk diubah dalam
gerakan Salafi. Nilai keyakinan merupakan sebuah hal yang final. Penjeiasan
mengenai hal ini secara lebih detai

4 i
= 1°77%x 1 (=4 x

nilai gerakan Salafi dengan program KB.

B. Temuan dan Pembahasan Perspekiif Gerakan Salafi temtang Program

w7rre

KB
Dalam bagian ini akan dikemukakan mengenai temuan lapangan dan

mbahasan mengenai perspektif gerakan Salafi tentang program KB di
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Kecamatan Banyumanik Kota Semarang. Perspektif dalam penelitian ini dibagi

telah disebutkan sebelumnya pada Bab 11 yang menggunakan pendekatan Grindle

(1980) tentang konten kebijakan dan konteks implementasi kebijakan.

ESER

1. Pengetabuan Gerakan Saiafi ientang Program KB: Analisis Konten

Kebijakan

Dalam konten kebijakan, ada beberapa pembahasan mengenai perspektif
embatasi pada tiga aspek
karena paling mendekati sebagai indikator penelitian yaitu mengenai jenis
manfaat kebijakan, perubahan yang diinginkan serta perspektif mengenai

rogram KB. Grindle (1980) menvebutkan bahwa jenis manfaat

implementor

3

merupakan bentuk manfaat yang akan didapat oleh sasaran kebijakan. Sementara
perubahan yang diinginkan adalah sejauhmana perubahan dikehendaki oleh
pembuat kebijakan. Yang terakhir tentang implementor program adalah pelaksana

kebijakan yang kompeten dalam pelaksanaan kebijakan.

1.1. Perspektif Gerakan Saiafi tentang Jenis Manfaat Program KB

Program KB merupakan kebijakan pemerintah yang dilaksanakan untuk
membantu calon atau pasangan suami istri dalam mengambil keputusan dan
mewujudkan hak reproduksi secara bertanggung jawab tentang usia ideal
perkawinan, usia ideal untuk melahirkan, jumlah anak, jarak ideal kelahiran anak,

dan penyuluhan kesehatan reproduksi (PP no 87 tahun 2014: penjelasan umum).

Fokus utamanya mengenai kesehatan reproduksi. Secara lebih luas program KB
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merupakan kebijakan untuk memenuhi hak-hak reproduksi, kesehatan reproduksi,

anak, pemberdayaan perempuan dan pengendalian kelahiran agar terwujud
keluarga kecil yang bahagia dan sejahtera yang pada akhirnya menuju
terwujudnya keluarga berkualitas (Noerdin, 2002: 2).

Secara teknis implementasi, program KB diterjemahkan oleh implementor

program (pemerintah melalui BKKBN di pusat dan dinas teknis di daerah) dengan

kontrasepsi modern, pembinaan keluarga, pembinaan ekonomi kecil dan kegiatan
teknis yang lain untuk mendukung tercapainya tujuan kebijakan. Dari kegiatan
teknis inilah program KB dipahami oleh masyarakat sebagai sebuah kebijakan.
Masyarakat memahami bahwa program KB merupakan kegiatan teknis semisal
pembatasan jumlah anak dengan slogan dua anak cukup, penggunaan ragam
kontrasepsi, kegiatan pembinaan kelompok kegiatan {poktan) yang terwujud
dalam kelompok-kelompok binaan dan jenis kegiatan teknis lain.

Kegiatan dan ihwal teknis kegiatan ini pun yang dipahami oleh masyarakat
penganut gerakan Salafi dan dimaknai sebagai substansi program K. Misaln};'a
apa yang dikatakan oleh informan Salafi yang berkeluarga 1 yang mengatakan :

KB itu kan penyuluhan, pengaturan kelahiran, agar anak bisa

melakukan pendidikan lebih baik, nanti kescjahieraannya gimana, ya

kan.

Sementara informan Salafi berkeluarga 2 mengatakan:

=
e
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(424

ke 1g disunti
dan macam ragam KB, supaya da pat mengatur kelahlran)
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Informan ustadz 1 pun mengatakan hal yang senada bahwa program KB

sebatas mengatur kelahiran atau membatasi kelahiran dengan alat kontrasepsi

tertentu dan tidak menyinggung hal yang lebih substansial yaitu kesehatan

reproduksi. Dili

si pendidikan, informan-informan yang ditampilkan
memiliki pendidikan beragam (SMP, SMA dan pasca sarjana). Namun
pemaknaan terhadap program KB merujuk pada hal yang hampir sama yaitu
program KB adalah program uniuk membatasi jumlah anak atau mengatur

kelahiran dengan alat kontrasepsi tertentu.

Ketika dilakukan pengecekan darimana informasi tersebut diperoleh, maka

pihak kedua seperti guru ngaji, iklan dan informasi yang simpang siur. Informasi
program KB tidak didapatkan dari petugas yang memang diberikan tugas untuk
melakukan pemberian informasi mengenai program KB seperti PLKB, tenaga
kesehatan atau masyarakat yang telah menerima pelatihan mengenai program KB.
Misalnya apa yang dikatakan oleh informan ustadz | yang mengatakan :

Sementara di negara-negara Islam yang mereka bahasakan negara
b ai S

aru berkembang, sengaia keturnnannya diredam. Yang diekspo
adalah banyak pengangguran. Susah pekerjaan. Kita lihat ikian-ikian
W alalw  haodarin Raoairmana  higa  ana halim lahiv  ondah
ARdr WALIATR u'&‘e,;‘“- uueu;;;;u—uzu WAL CIAATLAS L/NIALEZAR Atenaia wWLaLILAL]
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kepadatan penduduk? Yang dicontohkan adalzh di dalam kota.

Pemahaman ini hampir merata di masyarakat dan tidak hanya pada
masyarakat cerakan Salafi saja. Pemaknaan program KB identik dengan kegiatan

yang bersifat teknis dan bukan hal yang substansial sesuai dengan tujuan dan jenis

manfaat yang hendak dicapai oleh program KB. Program KB dipahami hanya

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




43141 580

pada aspek pembatasan kelahiran dan jumlah anak serta penggunaan kontrasepsi.

banyak dimunculkan sebagai bentuk kegiatan. Pembangunan opini dan persepsi di
masyarakat yang dilakukan di media baik elektronik maupun non elektronik oleh

7 . . Sens - PR N
seram K3 menunjukkan hal vang sama. Hal ini bukanlsh sesuatu

vang keliru. Hanya akibatnya, opini dan persepsi masyarakat mengarah pada

pemahaman pada aspek teknis saja dan belum memahami secara substansi

Sementara pemahaman dengan merujuk pada jenis manfaat kebijakan yang
memiliki dimensi vang lebih luas yaitu upaya pemerintah dalam meningkatkan

5 . A1 + 3 e 1 .
derajat kesehatan reproduksi dan kesejahteraan bagi masyarakat tidak dipaham

o “

dengan baik. Pemaknaan yang sempit pada hal yang teknis implementatif ternyata
dapat dipersepsikan secara berbeda oleh gerakan Salafi. Misalnya program KB
secara keyakinan dianggap telah melanggar hal-ha
Sebagaimana informan Salafi berkeluarga 7 yang mengatakan:

Kalau yang dimaui pemerintah kan ojo akeh-akeh anake (kalau yang
dimaui pemermtah kan ]angan banyak-banyak anaknya), ngono ya

gama, juga berpengaruh. Jadi jangan sampai kemudian ketika

memunculkan program itu kan, masyarakat itu nyuwun sewu (maat),
kadang, untuk penurunan akidahnya itu kan luar biasa kan. Ndak
boleh takut ini itu. Sekarang masih banyak juga beberapa sisi ya, agak

uaS_)"1 alkat itu tapi ya s Epﬁi‘h ,\u.. yaiig
pal

ya, t
itu, akidah kita

keras. Menuwrutnya pemerintah memiliki kemauan dan kepentingan terhadap

H
H 1
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warganegara agar memiliki anak yang terbatas. Padahai hal demikian melanggar
hak-hak warganegara secara personal, yang ia sehut sehagai pelanggaran terhadap
akidah (pandangan mendasar keyakinan beragama) dari warganegara. Menurutnya
kemudian, kajian mengenai program KB harusnya bersifat linias sektoral dengan
mengajak elemen keagamaan untuk berbicara masalah ini. Sehingga tidak
memunculkan sebuah pelanggaran terhadap hak-hak keagamaan wargancgara.
Ditambah kajian-kajian pemerintah yang dianggap membuat sebuah ketakutan
(dalam bahasa lain takut miskin karena banyak anak), semakin mengokohkan
posisi pemerintah dalam pandangan gerakan Salafi pada posisi yang melanggar
akidah. Hal demikian menurutnya tidak boleh dilakukan oleh pemerintah. Karena
hak beragama merupakan hak personal yang tidak boleh dilﬁnggar.

Sebenarnya, dengan merujuk pada UU nomor 52 tahun 2009 tentang
Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, pemerintah telah
berupayva ;Tnemberikan jaminan masyarakat beragama untuk ikut terlibat dalam
program KB. Secara eksplisit hal itu tertuang dalam UTJ nomor 52 tahun 2009
bahwa perkembangan kependudukan berasaskan norma agama, norma
masyarakat, keseimbangan dan manfaat (UU 52 tahun 2009: pasal 2). Artinya
secara kebijakan, program ini juga berupaya untuk memperhatikan agama dan
norma yang ada di masyarakat dalam implementasinya.

Pendapat yang senada disampaikan kelompok gerakan salafi dalam media
online pada beberapa website yang dikelola oleh kelompok gerakan salafi. Badri
(2009b) menuliskan bahwa program KB yang menyerukan pembatasan anak

disebut sebagai pengekor musuh-musuh Islam dan menyimpang jauh dari
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kebenaran dan petunjuk Isiam, bahkan bertentangan dengan kenyataan dan
tuntutan fitrah kemanusiaan. Tebih dari itu, membatasi dan mencegah kelahiran
menurutnya, merupakan hal yang akan merusak sendi ekonomi, sosial, jasmani,
rohani dan sendi kehidupan yang lain.

Situs lain dalam pembahasan masalah program KB juga menyebutkan hal
yang sama. Sebagaimana dikatakan Hakim (2007b) dalam sebuah situs,
disebutkan bahwa program KB merupakan upaya pemerintah dalam membatasi
anak. Padahal agama Islam berharap adanya keturunan dengan jalan pernikahan
dan sebagai celaan bagi orang-orang yang tidak ingin memiliki anak. Program KB
yang membatasi jumlah anak dianggap sebagai sebuah nilai yang jauh dar nur
(cahaya) Islam. Dan umat Islam tidak diperbolehkan mengikuti program
pembatasan anak sebagaimana program KB.

Hal ini semakin membuktikan bahwa secara pandangan kelompok, program
KB dilihat oleh gerakan Salafi sebagai program pembatasan kelahiran saja dan
tidak menyentuh hal yang lebih substansi dari program KB yaitu masalah
kesehatan reproduksi dan hal yang berhubungan dengan aspek tersebut seperti
perlindungan hak reproduksi dan peningkatan kesehatan reproduksi. Ada pola
yang senada, bahwa pandangan yang disampaikan oleh gerakan Salafi terkait
dengan jenis manfaat program KB cenderung pada sisi pembatasan kelahiran, dan
dianggap melanggar keyakinan agama Islam. Pandangan yvang tereduksi pada hal
yang teknis implementatif akan berakibat pada penarikan kesimpulan yang
berbeda antara program KB dan gerakan Salafi. Program KB oleh gerakan Salafi

diposisikan sebagai hal yang melanggar dan berlawanan dengan agama Islam,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43141103

agama yang dianut oleh mayoritas penduduk Indonesia. Program KB juga
dianggap sebagai cara-cara pemerintah untuk menekan umat Islam dalam
perkembangan keluarga dan hal demikian memunculkan perlawanan oleh gerakan
Salafi.

Dari penjelasan vang dikemukakan, kesimpulan bagian ini memberikan

gambaran bahwa gerakan Salafi dalam pengetahuan program KB mengenai jenis

manfaat cenderung pada pengetahuan yang bersifat ieknis impiementatif.

Penilajan dan pemaknaan program KB belum menyentuh dan memahami hal yang

substansial dari kebijakan ini yaitu upaya pemerintah dalam peningkatan derajat
kesehatan reproduksi warganegara.
1.2. Perspektif Gerakan Salafi tentang Perubahan yang Diinginkan dalam

Tres

Program KB

Program KB secara implementatif sesuai dengan UU nomor 52 tahun 2009
tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga serta PP
nomor 87 tahun 2014 tentang Perkembangan Kependudukan, Pembangunan
Keluarga, Keluarga Berencana dan Sistem Informasi Keluarga tidak hanya
berbicara hal yang teknis semisal penggunaan kontrasepsi, pembatasan kelahiran
dan aspek teknis lain. Substansi dari kebijakan kependudukan memiliki aspek
yang lebih luas meliputi jumlah, struktur, pertumbuhan, persebaran, mobilitas,
penyebaran, kualitas, dan kondisi kesejahteraan penduduk. Selain itu kebijakan ini
berupaya mencapai pertumbuhan penduduk yaﬁg seimbang secara terencana dan

mencapai pengembangan kualitas penduduk dalam seluruh dimensi (PP no 87
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tahun 2014: pasal 1 dan 2). Dimensi dan cakupan program KB yang cukup luas
dan hesar menjadikan program ini tulang punggung dan dasar bagi program dan
kebijakan pembangunan yang lain di Indonesia.

Pada skaia mikro yaitu keluarga, pemerintah berharap ada sebuah perubahan
dalam keschatan reproduksi dan keseiahteraan keluarga menuju ke arah yang
lebih baik. Dalam bahasa yang visioner, perubahan ini disebut sebagai
mewujudkan keluarga yang berkualitas yaitu suatu keluarga yang sejahtera, sehat,
maju, mandiri, memiliki jumlah anak ideal, berwawasan ke depan, bertanggung
jawab, harmonis dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (Noerdin, 2002: 4).

Pandangan gerakan Salafi berupaya membalikkan jogika tersebut dengan
berasumsi bahwa kalau tidak mengikuti program KB berarti tidak sejahtera atau
miskin. Sehingga jika mengikuti program KB akan ada rasa ketakutan tidak
sejahtera. Sebagaimana informan keluarga 3 mengatakan bahwa :

ng namanya KB dengan tujuan

Kalau sava sendiri, gini pak, kalan yang
nanti tidak ]‘\praf supaya analk-

mengatur lzp]ab1r9'n sunava ithn nv

fiicraz, SOy G AU Ay

anak itu bisa dididik, kalau mengatakan ulama, diperbolehkan.

va
J
a

Aaleis s

.
alaogan con ot +|
nean 4:a8an sepevty
=3 o By

Tant KR ancon
10T NS, GENEE]

y..a
ny

£ar
e 2 — g I, P 0 RS S P -
JLITRIN VI liaaxK UlUUl UOICImdll Tug uantlyd itu Kalau masaian 111511}.{4

bagi kita, supaya anak-anak terdidik, supaya ibunya tidak rekoso

. .- et all
o T 1F1r Anoniala l'\l’r\vi

repot, ya, itu diperbolehkar

Pandangan ini mengasumsikan bahwasanya orang Islam tidak perlu takut
akan kemiskinan, karena rejeki sudah diatur oleh Alloh SWT. Program KB yang
bertujuan untuk mencapai kesejahteraan keluarga dengan pengaturan kelahiran

yang ideal tidak disetujui oleh gerakan Salafi karena seakan rejeki harus didapat

dari instrumen iain. Semua informan menyetujui bahwa rejeki sudah ada yang
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mengatur, sehingga menjalani kehidupan dengan tanpa ketakutan kehiiangan
reieki. Misalnya informan Salafi berkeluarga 4 yang mengatakan:

Rezeki anak ya 1ya pak banyak anak rejeki anak dikasih Allah

-
<

e

o7 BN

anval he ha ha 3 mal (11lra) reio annra finanoial Ly ool milar
”g,n)(_gr‘ O il sin. rdin fadn (jiRa "”j""“ niwt OSP4 ERER R R P A I d 24 X S Zax Tiaeld
1o tdss T7 1 P B T . B B T8 B R I PRSP, [ P | man
KE Situ. Kal0 SOail I'€ZEKi Qi taigaii Anain. ocliua ICLChl Sudali UidaLul.
~ 1 o . ] 11 1 . 1 1 ] 1
loralrnm Walads vioa FiAolr  Maosmtimasciiiitiran mavaaniatt Uil anay HAact
el Wil valall J us(—l LI, Lliuiili.-'ul L-'-uiix\(}.li PUA Sudlidarl Jull,l il duaar ivvail

sebagai cara mencapai kondisi keluarga yang sejahtera. Bagi mereka, persoalan

jumiah anak bukan merupakan sebuah masalah. Semuanya sudah diatur sementara

mat hanya menjalankan saja. Sehingga masalah pola p turan keluarga ideal
dan berkualitas sebagaimana perubahan yang dikehendaki dalam program KB,
tidak menjadi titik perhatian.

Penelusuran mengenai asumsi ketidakbolehan melakukan program K
karena takut miskin sama dengan keputusan Ulama Kerajaan Saudi Arabia pada
keputusan nomor 42 tahun 1396 H yang memutuskan bahwa tidak boleh menolak
kehamilan karena takut miskin. Karena Alloh SWT yang memberi reieki kepada
semua mahkluk-Nya dengan Maha Kuat dan Kokoh (Hayati, 2015: 79-80).
Gerakan Salafi secara afiliasi menurut Hisyam (2010) cenderung berkiblat kepada
ulama-ulama Arab Saudi dan négara di Timur Tengah. Sehingga, keputusan-
keputusan yang diambil oleh pengikutnya cenderung lebih memiliki kemiripan
dengan Arab Saudi dan Timur Tengah.

Pada beberapa tulisan di situs website yang dikelola oleh gerakan Salafi juga
menyatakan hal yang senada. Misalnya yang ditulis oleh Hakim (2007a) bahwa
mencegah kelahiran karena takut miskin merupakan i‘tigad (keyakinan) orang-

orang jahilivah (bodoh) dan kuffar (non muslim), karena kaum jahilivah dan
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kuffar berpendapat bahwa dengan memiliki banyak anak akan menyebabkan

kemiskinan. Mereka (kaum jahilivah dan kuffar) berupaya untuk mencegah anak
dengan berbagai metode mulai dari @zl sampai dengan menggunakan alat
kontrasepsi, dan ini tidak boleh dilakukan oleh orang Islam.

Badri (20092) juga mengatakan hal yang sama bahwa apabila seseorang
melakukan program KB karena takut miskin, berarti melakukan buruk sangka
kepada Ailah SWT. Dan menurutnya, ketakuian akan kemiskinan merupakan
tindakan orang kafir jaman dahulu yang membunuh anak-anaknya karena takut
tidak mampu memberikah nafkah. Dan orang Islam tidak perlu untuk takut miskin
karena rejeki sudah diatur oleh Allah SW'. Termasuk di dalamnya tentang
‘memiliki banvak anak, tidak diperbolehkan mencegahnya karena takut memberi
nafkah.

Dari pernyataan-pernyataan di atas, secara eksplisit, program KB cenderung
didentifikasi oleh gerakan Salafi sebagai instrumen untuk meningkatkan
kesejahteraan dan seakan takut jatuh pada kemiskinan dengan cara membatasi
kelahiran. Sehingga mereka mengambil kesimpulan bahwa program KB
cenderung memberi nuansa bahwa dengan memiliki banyak anak berarti akan
memperberat sisi ekonomi dan untuk meringankan beban ekonomi, perlu
diberikan pembatasan jumliah anak. Padahal secara keyakinan, gerakan Salafi
meyakini bahwa rejeki anak dan semua manusia sudah dijamin oleh Allah SWT
dan manusia tidak perlu untuk membatasi jumlah anak dengan program KB.

Justru jika membatasi anak, maka umat islam tidak percaya dengan jaminan dari

Allah SWT terhadap rejeki.
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Kesimpuian bagian ini mengenai perubahan yang diinginkan oleh program
KB agar keluarga menjadi lebih berkualitas dan sejahtera tidak menjadi perhatian
oleh gerakan Salafi. Pandangan mereka cenderung membalik logika tentang
program KB yang berupaya menjadikan keiuarga iebih berkuaiitas dan sejahtera,
dengan pandangan bahwa jik 1 a tidak mengikuti program KI3 akan menyebabkan
tidak sejahtera-dan jatuh dalam kemiskinan. Dan menurut mereka, pandangan ini
merupakan pandangan yang Kkeliru. Dan pandangan akidah atau keyakinan

gerakan Salafl, rejeki sudah ada yang mengatur dan tidak perlu ditakutkan dengan

memiliki banyak anak.

i.3. Perspektif Gerakan Saiafi tentang impiementor Program KB

Secara umum, gerakan Salafi memahami bahwa program KB merupakan
sebuah kebijakan milik pemerintah. _Hanya saja mereka melihat bukan dari sisi
substansi kebijakan sebagaimana dijelaskan pada bagian sebelumnya, namun lebih
kepada hal yang teknis implementatif di lapangan. Karena pemahaman awal
berasal bukan dari pemahaman terhadap kebijakan yang substansial, maka
penilaian gerakan Salafi cenderung mendasarkan diri pada aspek teknis saja.
Penilaian dan persepsi penganut Salafi mengarah pada pemahaman pembétasan
anak dan pemakaian kontrasepsi.

Dalam meiihat implementor program KB, penganut gerakan Salaﬁ melihat
adanya variabel lain dalam pemahaman dan pemaknaan dalam program KB.
Program KB dihubungkan dengan dua variabel: kebijakan diktator pemerintahan

masa falu dan pengaruh agama Yahudi. Kebijakan rejiim masa lalu yang represit
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dan koersit dalam program KB dinilai sebagai upaya pemerintah untuk melakukan

depopulasi pribumi dan memuluskan langkah-langkah etnis tertentu dalam

H
£ z

menguasai ekonomi Indonesia. Pandangan lain menilai bahwa program KB

merupakan intervensi agama Yahudi dalam depopuiasi umat Isiam. Asumsi yang

demikian memunculkan kerancuan dan bias makna terhadap program KB
Sebagaimana informan Salafi berkeluarga 1 yang mengatakan:

Dua anak cukup, bukan masaiah agama. Soeharto itu kongkalikong

sama China, menyuruh pribumi untuk KB, biar China yang anaknya
banyak-banyak, disurvhlah kita KB. biar kita habis. Biar seperti

Sineganur. itmlah 1dPnlno1 KR, 1ap1 nggak semua ya. Kenapa KR?

B e et il

Itulah, Soeharto ita dlktator Yang ikut KB itu orang bodoh He he dan
H ka d ,

T Il
disana, di Sumatera Utara i, yang kava China-china, tidak
Tnceicanle PSS TN A S TPV P .3 MU S Rk PiG Ln......b,\..,‘ Qeamalas anlrdw
Ul llllUd.nE, 11U Cillila aitia p1ivui iU tu UCiinvalig. SCEdia SCALUL

laiu (orde baru) yang diktator otoriter dihubungkan dengan pemaknaan progam
KB ternyata menghasilkan perspektit yang buruk. Program KB dimaknai sebagai
sebuah instrumen untuk mengurangi populasi dan memuluskan langkah-langkah
ekonomi bagi etnis keturunan China di Indonesia. Menurutnya, etnis keturunan
China yang kebetulan dekat dengan penguasa orde baru banyak memiliki anak
dan dibiarkan oleh penguasa masa itu. Etnis keturunan China dipersepsikan tidak
pernah mengikuti program KB serta dibiarkan untuk memperbanyak anak,
sementara program KB tidak pernah diperkenalkan dan dipaksakan kepada

ereka. Warga pribumi atau orang Indonesia asli dipaksa secara otoriter dan
koersif untuk mengikuti program KB. Kebijakan ini akan membuat penduduk
pribumi atau Indonesia asli pada masa yang akan datang mengalami penuruan

populasi, dan memudahkan etnis keturunan China menguasai sumber daya alam di
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Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan berbagai kontroi sumber daya oleh etnis
keturunan China di segala sektor di ilavah di Indonesia. Masyarakat
yang mengikuti program KB dinilai sebagai masyarakat yang bodoh dan tidak
memahami arti dan tujuan tersembunyi dibuatnya program KB oleh rejim yang
berkuasa.

Hal yang senada dikatakan saiah satu uiama gerakan Salafi dalam sebuah
situs yang dikelola oleh gerakan Salafi. Hakim (2007a) mengatakan bahwa
program KB merupakan sebuah upaya rezim Soeharto dalam membatasi umat
Islam dengan cara menakut-nakuti umat Isiam dengan berbagai isu seperti
pengangguran, kemiskinan, kepadatan penduduk dan sebagainya. Dan karena
menakut-nakuti umat TIslam dengan berbagai macam isu program KB,
pemerintahan Soeharto jatuh ke dalam krisis dan akhirnya jatuh dengan sendirinya
karena menentang umat Islam. Menurutnya, program KB menjaniikan hal yang
berlebihan mengenai upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat dan hal lain
yang muluk-mufuk. Padahal, hai yang bertentangan dengan umat Islam tidak akan
diridhoi oleh Allah SWT. Sementara umat lain tidak dipaksa mengikuti program

KB.

Persepsi dan pandangan di atas tidak sepenuhnya benar. Penelitian

e

pelaksanaan program KB oleh Suliyati (2002) di Semarang terhadap warga

keturunan China (dalam penelitian disebut sebagai etnis Tionghoa) terutama di

kawasan-kawasan pecinan, menemukan bahwa 40% wanita Tionghoa yang masuk
kategori PUS sudah melakukan program KB dengan kesadaran sendiri, 30%

melakukan program KB karena ikut-ikutan dan karena malu, sedangkan 30%
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tidak melakukan program KB. Artinya ada lebih kurang proporsi 70% etnis
keturunan Tionghoa di daerah penelitian melaksanakan program KB. Wanita etnis
Tionghoa yang mengikuti program KB ditunjang oleh pemahaman yang benar
tentang substansi program KB serta tingkat pendidikan yang tinggi di kalangan
etnis Tionghoa. Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa program KB berlaku
menyeluruh terhadap semua warga masyarakat tanpa ada sekat etnis.

Masalah pengaruh ekonomi warga einis keturunan China yang sangat kﬁat
di Indonesia secara kajian memang memiliki landasan. Sebagaimana analisis
Schwarz (1995: 4) yang menyebutkan bahwa pada saat pemerintahan orde baru,
etnis keturunan China di Indonesia yang hanya sejumiah 3% mampu mengontrol
lebih kurang 75% bisnis di Indonesia dan mendominasi perekonomian negara dari
190 juta penduduk di tahun 1990-an. Namun jika pengaruh ekonomi ini
dihubungkan dengan masalah program KB, belum ditemukan adanya kajian
ilmiah yang menunjukkan adanya hubungan antara program KB untuk
mengurangi populasi pribumi dan membiarkan warga keturunan China untuk
menguasai perekonomian indonesia.

Perspektif informan demikian diduga berasal dari pendidikan politik yang
cukup kuat di partai yang séat ini dimasuki yaitu PKS. Sebagai salah satu kader
PKS, ada kemungkinan pengembangan nilai tertentu sebagai bagian dan
propaganda politik untuk meraih konstituen yang signifikan dalam Pemilihan
Umum dan menolak partai yang masih memiliki hubungan dengan rejim orde
baru. ‘l'ermasuk di dalamnya mengenai program KB yang dinilai sebagai bagian

dari produk rejim masa latu dan sarat kepentingan politik penguasa.
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Persepsi dan pandangan yang hampir sama namun berbeda objek dikatakan
oleh informan ustadz 1 vang mengatakan bahwa program KB tidak murni
program pemerintah, namun lebih dipengaruhi oleh kebijakan negara lain, vaitu
umat Yahudi (israel) sebagaimana pernyataannya berikut ini':

program KB ini o} orang-oran ahudi aiaii
‘_““0“1"‘““ KB ini oleh orang ¢ Yahudi adalah
i nsia di Palesting

Dan subhanallo tldak ada satu pun m y rakat Pa]estln

menoounalkan  nroogram  1m Yan  carminail 2
menggungkan program ini Dan sampat sekarang  perbandingan
ralalecena A2 can aALT.L 1.~ famer D mdnvy VT lnan Alan s A Tamaal smanee 42 3,1
KC1d1iiraii Qi sSaila aGa d.ll 1 L)d.ll\.“ll;., J dLau 1 Ud.lldl 1£ <. 151Taci pull hu'
menggunakan program ini. Bahkan kalau ada di antara mereka, orang-
xr 3 3 1 1 33 =1 1 3

STy N oex 333 MIIEIRLY n'-r'nn'\\nx1 1T LR L RTINS LS IR aAQT I rITam
L _lAAs A AEANAY -;‘ LLLL& A_-\-’J. lr} Lasr J £ LIy LLILLJ L!A‘-, LLrlnitirres PR NS A,
penghargaan. Sementara di negara-negara Islam yang mereka

bahasakan negara baru berkembang, sengaja keturunannya diredam.

Yang diekspos adalah banyak pengangguran. Susah pekerjaan. Kita

lihat iklan-iklan KB selalu begitu. Bagaimana bisa anak belum lahir

sudah dihubungkan dengan pengangguran? Sudah dihubungkan

dengan kepadatan penduduk? Yang diconiohkan adalah di dalam kota.

Dalam pernvataan di atas oleh informan ustadz 1, secara eksplisit menuduh
bahwa negara lain dan bangsa lain yaitu umat Yahudi (Israel) berkepentingan
dalam program KB di Indonesia. Dipersepsikan bahwa untuk meredam
perkembangan populasi umat Islam di Indonesia, perlu adanya sebuah program
pengaturan kependudukan yang kemudian dikenal sebagai program KB.
Perbandingan yang dinyatakan antara lain terkait dengan kondisi Negara Palestina
dan Negara Israel vang keduanva tidak melaksanakan program KB. Dan karena
konflik berkepanjangan di antara keduanya, ada ketakutan dari Negara Israel yang
mayoritas beragama Yahudi terkait adanya bantuan dari negara dengan mayoritas
agama Islam, terhadap Negara Palestina yang juga mayoritas beragama Islam.

Secara eksplisit disebutkan pula terkait dengan adanya hadiah bagi yang

pronatalis atau memperbanyak anak di Negara Israel.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



431419

o
8]

Analisis terkait dengan tuduhan bahwa program KB merupakan program

mengurangi populasi orang Islam juga dikatakan dalam
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berbagai macam situs website vang dikelola oleh gerakan Salafi. Sebagaimana

Radhiyatiliah (2012) yang secara terang-terangan menyatakan bahwa program KB

dan imunisasi vang dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia merupakan

konspirast agama Yahudi untuk menghancurkan umat Islam Indonesia.
Menuruinya, agama Yahudi akan berupaya keras dengan berbagai kegiatan dan
program untuk mewujudkan sebuah tata dunia baru {(New World Order) dimana
kaum Yahudi akan menjadi penguasa dalam tata dunia baru tersebut. Berbagai
instrumen akan diciptakan guna mewujudkan cita-cita tata dunia baru dan salah
satunva melakukan depopulasi terhadap para penghalang cita-cita tata dunia baru
umat Yahudi dengan program KB dan imunisasi. Pemerintah ditekan dengan
sedemikian rupa sehingga akan mengikuti pola umat Yahudi sesuai dengan
tujuan-tujuan umat Yahudi.

Salah satu bukti adanya depopulasi umat Islam dalam pandangan gerakan
Salafi menurui Jundy (2611) terwujud dalam codex alimentarium yaitu naskah
kesepakatan pangan vang disepakati pada tahun 1963 oleh organisasi PBB
(Perserikatan Bangsa-bangsa) guna menetapkan standar pangan bagi dunia dan
dilaksanakan oleh FAQ (Food and Agricuitural Organization, organisasi pangan
di bawah PBB). Dalam codex tersebut, menurut gerakan Salafi, secara jelas
tertuang sebuah bentuk rekayasa Yahudi untuk berkonspirasi menghancurkan
umat Islam dan berupaya untuk mewujudkan tata dunia baru (New World Order)

dengan memasukkan berbagai standar pangan untuk umat Islam dan dunia serta
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menganggap standar lain sebagai tidak baik. Menurut mereka, tertulis banyak

standar dalam codex tersebut vang sebenarnya secara perlahan  akan
menghancurkan umat Islam di masa mendatang. Program KB dianggap
merupakan saiah satu program pelaksanaan codex dan berfungsi untuk melakukan
depopulasi umat Islam. Karena di dalam program KB, banyak memasukkan
berbagai macam standar obat yang mengacu pada codex.

The New World Order (Tata Dunia Baru) merupakan sebuah dugaan
rekayasa berbagai hal yang dilakukan oleh orang-orang yang beragama Yahudi
untuk menciptakan sebuah tatanan dunia di bawah satu pemerintahan oleh agama
Yahudi. Sebagaimana Ali (1944) yang menulis buku 1he World New Order
menyimpulkan adanya rekayasa perang dunia T dan I oleh orang-orang Yahudi
beserta berbagai macam kejadian di dunia waktu itu dan yang akan datang guna
membentuk tata dunia baru. Dengan berbagai asumsi dan dugaan, ia
menyimpulkan bhahwa semua kejadian di dunia merupakan sebhuah rekayasa
orang-orang Yahudi dengan tujuan menciptakan sebuah tata dunia baru di bhawah
pemerintahan Yahudi. Dan diduga sudah muncul organi.sasi rahasia bernama
Illuminati sebagai pemerintahan rahasia umat Yahudi untuk mewujudkan tata
dunia baru tersebut.

Secara historis, konflik keagamaan antara agama Isiam dan agama Yahudi
telah berlangsung lama, semenjak agama Islam tumbuh vertama kali di Saudi
Arabia. Banyak nash atau dalil dogmatis di dalam Al-Quran dan As-Sunah yang
menceritakan konflik agama Islam dan agama Yahudi. Husaini (2004: 68)

menyebutkan bahwa konflik antara agama Islam dan agama Yahudi dimulai
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semenjak pengkhianatan Yahudi atas perjanjlan Madinah tatkaia Nabi
masih hidup sekitar abad ke 7 Masehi. Meskipun banvak
terjadi pasang surut konflik diantara keduanya, namun konflik antara Islam dan
Yahudi tidak pernah terseiesaikan secara tunias dan tetap menjadi konflik laten.
Apalagl semenjak persoalan pendudukan kaum zz’b'zis (gerakan kaum Yahudi
untuk menjadi sebuah bangsa) di Palestina dan mencapai puncaknya pada
kemerdekaan negara Israel tahun 1948, konﬂik antara agama Yahudi dan Islam
bermanifes sebagai konflik baru. Sebagaimana disebutkan Husaini (2004} bahwa
konflik baru tersebut didasari atas tindakan kaum Yahudi yang didukung oleh
Kristen Barat meruntuhkan kekuatan isiam di bawah kekuasaan ‘i'urki Usmani
dalam masalah Palestina.

Perspektif gerakan Salafi terkait program KB ditarik pada posisi konflik ini.
Posisi program KB juga dianggap sebagai bagian dari konflik diametral antara
agama Yahudi dan Islam. Pemaknaan yang demikian mengandung pemahaman
adanya kepentingan terselubung dibalik program KB di Indonesia. Secara lebih

ekstrem, program KB dianggap sebagai perwujudan perang dalam bentuk lain

antara dua agama yang berseteru secara laten. Islam diposisikan sebagai bagian
dari obyek target penghancuran kepentingan agama Yahudi.

Jika dianalisis lebih jauh, program KB sebagai bagian dari konflik Yahudi
dan Islam belum tentu benar. Fakta di Israel sendiri yang mayoritas beragama
Yahudi, program KB terutama pemakaian kontrasepsi tetap ada, meskipun tidak

menjadi hagian dari kebijakan pemerintah. Misalnya penelitian Friedlander (1973)

yang mendasarkan survey di Israel pada dua periode yaitu periode pertama pada
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tahun 1959 — 1960 dan periode kedua tahun 1968, menemukan kecenderungan

fQ

-ael menginginkan sebuah keluarga kecil dengan maksimal tiga oran
anak. Penggunaan kontrasepsi di Israel merujuk pada survey yang sama
disebutkan berada pada angka 54%, dengan proporsi terbesar pada penggunaan pii
dan TUD, lebih banvak daripada beberapa negara berkembang lain (pada kisaran
30%) meskipun masih di bawah Korea Utara (74%) dan Taiwan (64%). Memang
secara kebijakan politik, pemerintah Israel melalui kemenirian kesehatan tidak
menvelenggarakan program khusus bagi kebijakan pembatasan kelahiran, namun
secara mandiri, masyarakat Israel dapat mengakses alat kontrasepsi dengan
pengawasan ahii kesehatan melalui sarana kesehatan yang disediakan oleh
pemerintah di fepat halav (klinik persalinan) atau di kupat-holim (klinik kesehatan
bagi pekerja) yang tersebar di banyak tempat.

Okun (1997) yang melakukan kajian terhadap hasil survey tentang fertilitas
dan struktur keluarga Tsrael tahun 1987 — 1988 menemukan prevalenst
penggunaan kontrasepsi di Israel cukup tinggi di angka 68% dengan metode
kontrasepsi yang cukup beragam (mix contraception). Prevaiensi pemakaian
kontrasepsi ini sama dengan kondisi di Amerika Serikat (68%, survey tahun
1982), dan lebih tinggi dari Jepang (64%, survey tahun 1986) dan Spanyol (59%,
survey tahun 1985). Meskipun lebih rendah dari beberapa negara lain seperti

<7 +

Inggris (83%, survey tahun 1983) dan Perancis (79%, survey tahun 1978). Hal ini
mengindikasikan bahwa di Israel yang mayoritas beragama Yahudi, penggunaan

kontrasepsi sebagai bagian dari program KB merupakan hal yang biasa dan

dilakukan banyak orang.
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Perspekiif gerakan Salafl yang menghubungkan antara program KB dengan
kondisi dan situasi umat agama lain tidak memiliki landasan vang kuat. Program
KB di Indonesia menurat Wilopo (1997) lebih kepada kondisi kontekstial
mengenai i1su kependudukan yang riil dan memiliki masalah. Penerapan program
KB di Indonesia ditekankan pada daya guna dan hasil guna, resiko terhadap
kesehatan, dan nilal agama dan nilai yang hidup di masyarakat. Pengalaman-
pengalaman baik di negara lain menjadi salah satu acuan pelaksanaan kebijakan
kependudukan dan program KB di Indonesia, termasuk diantaranya negara
dengan mayoritas agama tertentu seperti di Israel yang mayoritas beragama
Y ahudi.

Kesimpulan bagian ini antara lain perspektif muslim gerakan Salafi terhadap
program KB sebagai konten kebijakan dipengaruhi oleh pengetahuan dan
informasi awal yang hanya melihat program KB sebagai kegiatan teknis. Darl
persepsi awal, melahirkan asumsi bahwa program KB dianggap merupakan
instrumen rejim diktator otoriter dan dipengaruhi kebijakan negara dan agama non
Islam. Secara spesifik, program KB disebutkan merupakan pengaruh agama

Yahudi dalam memerangi umat Islam.

Perspektif Gerakan Salafi tentang Nilai serta Pertentangannya dengan
Program KB: Analisis Konieks impiemeniasi

!\l

Konteks implementasi yang dikaji dalam perspektif gerakan Salafi tentang
program KB sebagaimana penjelasan Grindle (1980) mengerucut pada beberapa

kajian diantaranya kepentingan pelaku serta kepatuhan dan daya tanggap sasaran
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program. Kedua hal ini akan memberikan gambaran mengenal kondisi konteks
implementasi program KB dalam kaitannya dengan gerakan Salafi.
Z.1. Kepentingan Pelaku

Pemerintah selaku pemangku kebijakan program KB sekaligus pelaku
kebijakan memiliki berbagai kepentingan dalam program ini. Selaku pemangku
kepentingan dan pelaku program, pemerintah telah berupaya melakukan formulasi
kebijakan dengan mengeluarkan beberapa kebijakan sebagaimana telah diurai
pada bagian sebelumnya. Untuk mencapai kepentingan dan tujuan pemerintah
melakukan berbagai program dan kegiatan termasuk melakukan pendekatan
keagamaan dan tokoh-tokohnya melalui lembaga-lembaga agama. Pendekatan
keagamaan dengan Islam dan tokoh-tokohnya salah satunya dilakukan dengan
meminta fatwa kepada Majelis Ulama Indonesia (MUI). Di Indonesia, otoritas
keagamaan Islam dipercayakan kepada Majelis Ulama Indonesia (MUI) sebagai
lembaga bernaungnya ulama-ulama dari berbagai organisasi massa Islam dan
memiliki otoritas dalam mengeluarkan jfatwa atau anjuran dalam bidang
keagamaan Islam di Indonesia.

Dari kajian lapangan, ada beberapa temuan mengenai perbedaan-perbedaan
pandangan antara pemerintah dengan jamaah gérakan Salafi, diantaranya masaah
figih atau hukum agama dan nilai-nilai yang diyakini utamanya nilai pronatalis
atau memperbanyak anak. Perbedaan-perbedaan mengenai pandangan hukum

agama dan nilai akan diuraikan dalam bagian-bagian berikut:
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2.1.1. Perspekiif Figin (Hukum) Gerakan Saiafi tentang Program KB

Pengambilan hukum agama (figih) menurut Miharja (2014) dipengarubi
oleh banyak faktor baik pemahaman mengenai nash atau dalil maupun konteks
atau situasi di mana hukum tersebut akan digunakan ataupun ditetapkan. Di dalam
agama Islam dikenal beberapa mazhab yang melakukan interpretasi hukum Islam
sesuai kaidah interpretasi (ushul figih) yang dikembangkan dan konteks
implementasi hukum sesuai zaman dimana para pelopor mazhabh hidup. Beberapa
mazhab figih yang masih dipelihara hingga saat ini antara lain Mazhab Hanafi
(dipelopori oleh Nu'man bin Tsabit atau Abu Hanitah) yang berkembang di
Mesir, Mazhab Syafii (dipelopori oleh Muhammad bin Idris As-Syafii) yang
berkembang di negara-negara Asia termasuk Indonesia, Mazhah Maliki
{dipelopori oleh Malik bin Anas) yang berkembang di Maroko dan Afrka Utara
serta Mazhab Hanbali (dipelopri oleh Ahmad bin Hanbal) yang berkembang di
Arab Saudi. Juga dikenal mazhab dari aliran syiah seperti Mazhab Ja fari
(dipelopori oleh Ja'far bin Shodiq) yang berkembang di Iran.

Dalam - masalah program KB, perdebatan hukum mengenai boleh atau
tidaknya program ini diterapkan telah menjadi sebuah diskursus dalam dunia fiqih
Islam. Sebagaimana dicatat oleh Omran (1992: 146) bahwa. pokok permasalahan
figih mengenai keluarga berencana tidak terbatas pada isu-isu tunggal saja semisal
penggunan kontrasepsi, namun melampaui pembatasan yang ada bahkan sampai
pada validitas dan alasan mencegah kelahiran serta legalitas anak yang lahir

-y

setelah menggunakan kontrasepsi. Setiap mazhab figih baik dari alivan sunni

maupun syiah memutuskan hukum sesuai dengan interpretasi dan kaidah-kaidah
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yang dikembangkan setiap mazhab serta memperhatikan konteks dan situasi yang
ada. Maka akan ditemui berbagai perbedaan hasil telaah hukum (disebut istinbath
atau istidlal) dalam setiap mazhabh.

Di Indonesia menurut Astuti (Z316) kebanyakan umat musiim berpegang
pada mazhab Syaifi'i, mazhab yang diawali oleh pemikiran Muhammad bin Idris
As-Syafii, seorang ulama kelahiran Palestina pada abad ke 2 Hijriah. Pengaruh
Mazhab Syafi’i dalam kehidupan umat Islam begitu kentara karena maziab ini
secara resmi dipakai oleh ormas Islam terbesar di Indomesia yaitu Nahdhlatul
Ulama (NU). Fatwa mengenai program KB yang dikeluarkan oleh Pemerintah
indonesia, lewat MUl (Majelis Ulama indonesia), iebih condong kepada Mazhab
Syafi'i.

Ulum (2014) menyebutkan bahwa menurut Musyawarah Nasional MUI
vang diselenggarakan di Jakarta pada tanggal 17 — 20 Oktober 1983 dengan tema
kesehatan, kebcndudukan dan pembangunan, diputuskan tentang kebolehan
praktek kehiarga berencana terutama untuk menjaga kesehatan ibu dan anak serta
untuk pendidikan anak. Alat kontrasepsi selain vasektomi dan tubektomi
dinyatakan boleh dipakai dan tidak menyalahi hukum Islam. Dan masalah aborsi,
diputuskan sebagai hal yang haram kecuali ada alasan keselamatan bagi ibu yang
mengandung.

MUI memperbolehkan program KB kecuali pada hal yang terkait dengan
memutus keturunan (pada kontrasepsi tubektomi dan vasektomi). Hal ini sama
dengan pandangan dalam mazhab Syafi'i yang dianut oleh masyoritas umat

muslim Indonesia. Pandangan mendasar dari mazhab Syafi'i melihat kemutlakan
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al azl sebagai dasar pelaksanaan program KB. Sebagaimana Omran (1992: 159)
menyebutkan bahwa kedudukan al’az!/ dalam mazhab Syafi'i merupakan hak
mutlak dari suami tanpa persetujuan istri. Dan al ‘az!/ dipandang sebagai salah s_atu_
jenis kontrasepsi dan dianggap tidak sama dengan membunuh keturunan.
Sebagaimana Al-Ghozali salah satu ulama mazhiab Syafi'i yang merinci
penjelasan hukum al ‘azl dan melakukan justitikasi kebolehan al ‘azl secara mutlak
sebagai dasar penggunaan kontrasepsi untuk mencegah kelahiran.

Dengan keputusan MUI ini, kampanye tentang bolehnya program KB bagi
umat muslim dilakukan oleh pemerintah selaku pemangku kepentingan dan
pelaku program. Dan pandangan MUI im dianggap sebagai legalitas figih
pelaksanaan program KB di Indonesia bagi umat Islam. Pemerintah berharap
dengan adanya keputusan MUI ini dapat menghilangkan keraguan umat muslim
mengenal hukum figi# program KB.

Pandangan Salafi mengenai program KB didasari oleh pengetahuan dan
informasi yang mereka ketahui sebagaimana telah dijelaskan pada bagian
sebelumnya. Proses pengambilan hukum (figi#) juga didasarkan pada pengetahuan
dan informasi yang dihubungkan dengan dalil-dalil literal sesuai teks apa adanya
dalam Al-Quran dan As-Sunah. Keterlibatan ahli figih zaman dahulu sebagaimana
tradisi mazhab dalam mengambil hukum figih nampaknya jarang digunakan.
Intinya kembali kepada teks-teks Al-Quran dan As-Sunah secara literalis.
Meskipun menurut Ardiansyah (2013) pandangan yang demikian merupakan
pandangan salah satu mazhab dalam Islam yaitu Mazhab Hanbali, yang

dipelopori oleh Ahmad bin Hanbal (wafat tahun 855 M), vang cenderung sangat
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ketat dan tekstualis dalam penentuan suatu hukum figih dalam melakukan
interpretasi. Mazhah Hanhali dikenal memiliki kaidah interpretasi (ushul figihj
yang mengharuskan adanya rujukan yang bersifat eksplisit dan tertuang dalam Al-
Quran dan As-Sunah serta menghindan pengambilan hukum secara giyas atau

komparasi hukuim.

Hampir semua pandangan figih gerakan Salafi tentang program KB

tereduksi pada masalah penggunaan konirasepsi. Pengambiian hukum program

KB dihubungkan dengan boleh tidaknya seseorang memakal alat kontrasepsi.

Sebagaimana informan ustadz 2 ketika ditanya hukum penggunaan salah satu

kontrasepsi, ia mengatakan:

Kalau tujuannya untuk mencegah kehamilan J'a‘ng sifatnya terus
menerus maka hukumnya haram dan tidak diperbole i
apabila ada udzur syar’i (alasan yang secara hukum syan agama
l']if\ "‘Ifﬁﬂf)ﬂ]ff) \ ]fﬁ*ﬁi‘ﬂ“gﬂ“ AO‘I“ d Hﬁ ) 1

Leigie RTTGiiR G, Rot PR G LaRi

dia melahirkan maka mvuycbab n kemudharatan dain 1€mDana;
kehidupan si wanita tersebut.

CD
E

Hukum program KB dikatakan haram pada hukum asal (dari kata-ashli atau
hukum landasan utama). Dalam hal ini pemakaian komtrasepsi dalam bentuk
apapun jika memang tujuannya digunakan untuk mencegah kelahiran secara terus
menerus dikatakan haram atau tidak boleh. Namun dapat berubah jika terjadi
kondisi darurat pada seorang wanita. Kondisi darurat didefinisikan apabila
seorang wanita karena terdapat gangguan tertentu pada tubuhnya yang

mengancam jiwa, maka program KB dan pemakaian alat kontrasepsi dapat

dihenarkan.
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Dari data yang telah disebutkan, nampak bahwa kecenderungan pandangan

figih gerakan Salafi cenderung sama dengan figih Mazhah Hanbali. Di dalam

penjelasan mazhab ini, sebagaimana di catat oleh Qmran (1992: 162), bahwa
Mazhab Hanbali (sebagaimana dijelaskan oieh ibnu Qudamah dalam Kitab Al
Mughni), al azl (coitus interuptus atau withdrawal) tidak dianjurkan.
Diriwayatkan dari Umar bin Khathab (Khalitah ke — 2), Ali bin Abi Thalib
(Khalifah ke — 4), Abduliah bin Umar (anak Umar bin Khathab), Abduiiah bin
Mas'ud (salah satu sahabat yang dianggap otoritatif dalam penafsiran Al-Quran)
dan Abu Bakar (Khalifah ke — 1) bahwa mereka tidak menyukai al azl, karena
dianggap menghambat kelahiran dan mengurangi kenikmatan seksual pada
wanita. Namun apabila kondisi tertentu yang memiliki alasan konteks dalam
melakukan al azl semisal berada di dalam teritoﬁ musuh (dalam kondisi
peperangan) dimana mempunyai anak akibat hubungan seksual akan menjadi
beban, maka al azl dapat dilaksanakan. Jika tanpa alasan konteks tertentu yang
dapat diterima, maka al azl merupakan hal yang tidak disukai meskipun tidak
dilarang (kariha walam yuharam). Disebutkan puia dalam mazhab ini tentang
masalah pernikahan poligini yang merupakan sunah dan anjuran Nabi Muhammad
SAW. Dan diperbolehkan memperbanyak anak dengan poligini karena merupakan
salah satu sunah yang berpahala.

Al azl sebagai sebuah metode kontrasepsi yang diialankan oleh umat Islam
terdahulu dalam Mazhab Syafi'i diperbolehkan secara mutlak. Namun dalam

pandangan gerakan Salafi yang cenderung sama dengan mazhab Hanbali,

penggunaan metode ini tidak disukai. Dari metode al azl yang tidak disukai ini
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oleh gerakan Saiafi dihubungkan dengan penggunaan kontrasepsi lain yang
hasiinya hampir sama, dan lebih ekstrem dalam memberikan interpretasi vaitu
diberikan hukum haram. Meskipun ada kondisi tertentu yang diperbolehkan
penggunaannya yang disebut sebagai kondisi darurat.

Di media massa baik vang bersifat daring (online) maupun cetak, hukum
keharaman pemakaian kontrasepsi sering disuarakan oleh gerakan Salati. Salah
satunya dalam majalah Arrisaiah edisi 188 tahun 2017. Dalam majalah tersebut
sebagaimana diulas olen Zain (2017: 30 — 31) bahwa hukum melaksanakan
program KB adalah haram, terutama jika alasan yang digunakan untuk
banvak anak dan berakhir pada ketidakmampuan seseorang memberi nafkah
keluarga. Karena umat Islam harus meyakini bahwa rejeki merupakan urusan
Allah SWT dan anak akan diberikan rejeki tersendiri. Namun apabila ada faktor
lain sehagai alasan misalnya adanya gangguan kesehatan, keselamatan dan
pendidikan anak, maka melaksanakan program KB masih diperbolehkan. Masalah
kesehatan dan keselamatan berarti apabiia terdapat adanya gangguan terteniu yang
dimiliki oleh wanita yang harus menunda atau membatasi kelahiran, maka hal ini
diperbolehkan untuk usaha menyelamatkan jiwa wanita tersebut. Sementara
masalah pendidikan terfokus pada keinginan keluarga menunda memiliki anak
lebih banyak karena keinginan merawat dan mendidik anak dengan lebih baik,
maka hal ini diperbolehkan.

Penjelasan lain dari salah satu ulama gerakan Salafi juga bernada serupa,

Bin Baz (2001) vang merupakan salah satu ulama gerakan Salafi dari Arab Saudi
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menyatakan bahwa tidak diperbolehkan mengonsumsi pil atau alat lain untuk
mencegah kelahiran. Karena Allah subkanahu wa fadla telah menetapkan supava
umat Islam memiliki banyak anak dan sebah-sebab memiliki banyak anak. Karena
Allah subhanahu wa iaala menghendaki adanya umat yang banyak untuk
beribadah kepada-Nya dan Ia akan menjaga umat Islam dari musuh-musuh yang
akan merusak umat Islam. Sehingga, hukum mencegah kelahiran merupakan hal
atau istri mengehendaki penjarangan kelahiran untuk memelihara bayi yang telah
dilahirkan. Untuk dua kondisi tersebut, hukum menonsumsi obat-obatan pencegah
kehamilan dan sejenisnya diperbolehkan.

Hal ini pun dibenarkan oleh informan Salafi keluarga 3 ketika ditanyakan
tentang bagaimana pendapat mengenai hukum KB, maka dia menjawab:

Kalau saya sendir, gini pak, kalau yang namanya KB dengan tujuan

mengatur kelahiran, supaya ibunya nantl tidak berat, supaya anak-

anak itu hisa dididik, kalau mengatakan ulama, diperbolehkan.
Dengan alasan seperti itu. Tapi KB, dengan alasan karena takut

ilk  anUd.

miskin, tidak diperbolehkan. Tuluannya itu kalau masalah mengatur

kita. sunava anak-angk terdidik. sun
€l SRTICELY L2 ATigsf—giiigh ol ouiiadya

hagi it 3
(‘u&m bcvanu ) repot, ya, itu diperbolehkan.

Peneliti ingin membuktikan lebih jauh tentang kondisi darurat yang
dimaksud, dan menemukan seorang informan yang istrinya melakukan tubektomi
(MOW, Medis Operasi Wanita) pada informan Salafi berkeluarga 6. Tubektomi
merupakan metode kontrasepsi yang memotong saluran rahim sehingga
membatasi secara total kelahiran. Informasi didapat dari informan terkait alasan
melakukan tubektomi karena istrinya telah melakukan operasi cesar (pemotongan

saluran rahim) sebanyak tiga kali. Jika tidak dilakukan tubektomi maka akan
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membahayakan jiwa istrinya. Artinya kondisi darurat yang dimaksud oleh gerakan
salafi berada pada kondisi darurat secara personal dan belum menyeniuh darurat
sosial. Sementara posisi pemerintah juga melihat kondisi darurat sosial sebagai
salah satu pelaksanaan program KB sebagaimana disebutkan dalam kebijakan UU
no 52 tahun 2009 dan PP no 87 tahun 2014. Darurat sosial yang dimaksud adalah
adanya kepadatan penduduk yang tinggi dan pertambahan kelahiran akan
berpengaruh pada pemenuhaan Kebutuhan dasar masyarakai (PP no 87 tahun
2014: penjelasan umuin).

Dengan melihat beberapa penjelasan mengenai hukum figih program KB di
kalangan gerakan Saiafi, ada sebuah kondisi yang dapat menjadi masukan bagi
implementor program KB, bahwa pada kondisi terteniu, masyarakat gerakan
Salafi tetap memperbolehkan program KB terutama penggunaan kontrasepsi.
Meskipun secara landasan utama (hukum asal), pelaksanaan program KB
dianggap haram. Yang perlu diperhatikan tentunya alasan-alasan tertentu tersebut
masih dalam koridor hukum-hukum kebolehan dalam agama Islam.

Ada perubahan yang cukup signifikan dan studi-studi terdahulu terkait
pandangan gerakan Salafi yang mutlak menolak program KB sebelumuya
misalnya BKKBN (2013). Pengaruh konteks kehidupan di Indonesia yang
memberlakukan kebijakan program KB cukup mempengaruhi gerakan Salafi
untuk mempelajiari hukum-hukum figih vang mendukung pandangan mereka.
Secara pemikiran hukum, dengan melihat keputusan yang ada, mazhab Hanbali

dipakai sebagai legalitas hukum figi# mereka. iembaga MUl periu melihat
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masalah ini dan periu untuk memulai dialog mengeni ikhtilgf atau perbedaan
nandangan mengenai flgih atan hukum agama dari lintas mazhah.

Kesimpulan bagian ini antara lain bahwa secara hukum asal sehagai
jandasan utama, gerakan Saiafi menganggap program KB haram dilaksanakan.
Namun apabila ada pertimbangan teitentu yang secara koridor agama
diperbolehkan, maka hukum pelaksanaan program KB diperbolehkan. Secara
eksplisit beberapa pertimbangan diperboiehkannya melaksanakan program KB

antara lain karena faktor keselamatan serta kesehatan ibu, dan pendidikan anak.

ilai-nilai yang Dipertentangkan antara Gerakan Salafi dan Program

7y

Z.1.2. T

;

Pada bagian ini, akan dijelaskan beberapa nilai yang berhubungan dengan
program KB pada masyarakat gerakan Salafi yang masih menjadi pertentangan
dan hambatan pelaksanaan program. Diantaranya masalah pembatasan anak,
masaiah pernikahan dini dan masalah poligini. Ketiga masalah 11 secara

berurutan disajikan pada bagian-bagian berikut:

2.1.2.1. Pembatasan Jumiah Anak

Salah satu perspektif gerakan Salafi yang bertentangan dengan program KB
antara lain masalah pembatasan jumlah anak. Program KB memberikan anjuran
terkait dengan 1'FR pada kisaran 2,1 sebagai target nasional dengan alasan adanya
keseimbangan struktur dan pertumbuhan penduduk di masa depan untuk
menciptakan adanya window of opportunity bidang kependudukan. Window of

opportunity dapat tercipta apabila angkatan kerja (usia 15 — 64 tahun) lebih besar
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jumlahnya dibanding dengan mereka yang berusia 0 — 14 tahun dan 65 tahun ke
atas dan menciptakan bonus demografi. Sebagaimana Jati (2015: 8) vang
menyatakan bahwa munculnya bonus demografi sebagai window of opportunity
muncui jika konsep jumlah anak dua dan naiknya nilai gizi serta membaiknya
fasilitas akan menyebabkan penundaan pertumbuhan kependudukan secara
prematur. TFR 2,1 mengandung arti bahwa setiap keluarga atau wanita dalam
sebuah pasangan usia subur {(PUS) dalam sikius kelahiran selama hidupnya
memiliki dua anak. Angka 2,1 merupakan angka rata-rata jumlah anak dari semua
populasi pasangan usia subur di seluruh Indonesia. Dengan adanya jumlah
kelahiran dua anak, ada peluang untuk melakukan upaya peningkatan
kesejahteraan keluarga bagi setiap warganegara.

Dari beberapa wawancara yang dilakukan terhadap informan, kebijakan
TFR 2.1 yang berwujud pada slogan dua anak cukup, mendapat perientangan dari
gerakan Salafi. Ada dua aspek yang menjadi pertentangan terkait dengan
pembatasan jumlah anak ini yaitu masalah pandangan terhadap nilai perintah

agama menurut gerakan Salafi dan pandangan mengenai kebnjakan publik
menurut gerakan Salafi.
2.1.2.1.i. Sisi Pandangan Agama

Pandangan sisi agama mcnurut gerakan Salafi, pcmbatasan masalah anak
merupakan hal yang bertentangan secara dogmatis terhadap agama Islam. Karena
menurut mereka, umat Islam harus banyak dengan alasan untuk mempercleh

pahala di akhirat kelak. Sebagaimana informan dari ustadz 1 mengatakan:

|
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Dari anas rodhiyaailohu anhu meriwayatkan dari nabi SAW “anna
akisarunnasi l‘aba ‘an yaumal kiyamah, wa ana awwaiu ma yaqrounui

hahal jannah”. (artinya) akulah manusia paling hanyak pengikutnva
di hari kivamat ﬂ“n akulah orang pertama yang mengetuk pintu surga.

Makna hadmt ini bapak ibu sekalian, Nabi Muhammad SAW

men—\_ngf‘l,ﬂn Ilnlfnw 11mn+ man: 1010 tavhan ‘1n!_) adala yivmmat lolawvm Aan
HilwttH eI e 1 umaz manisia ieroar tyds aididn LINTNGL s5:ai Gan
Tota o4 e L J T £ TVUE i 1
Cita un t yang Dalnm vesar. Ini mcndudakan risalah yang dibawa oleh

palmg benar, sehingga pa‘:mg banyak pei xg‘kugn"a dan dia dari sisi
[ainnya menyuruh kita semua vang sudah jadi muslim untuk menjadi
atau mem1]1k1 andil dalam populasi orang-orang musiim ini. Seperti

daiam sabda beliau daiaru llaGISL sohih : menikahiah dengan wanita
yang wadudul walud, tazawwajul wadudul walud, menikahlah dengan
wanita, yang subur dan penyayang. Fainni mukatsirun bikum yaumal
kiyamah, karena aku sangat bangga aengan jumlah umatku yang
banydk di hari Kiyamai, juga dar sisi lain, Kita sebagal umat isiam
disuruh memperbanyak populasi dalam arti keturunan muslim. Dan ini
moea sebuah ibadah terntama hﬂm bapak ibu yang meﬂnr nntuk

J Bt Laar LAk Rl

membatasi keturunan dengan program KB, 1ni harus dipahami.

Menurut informan, umat Islam harus memiliki banyak anak, sebagai bagian

andil terhadap perintah Nahi Muhammad SAW untuk memperbanyak

akan senang meithat umat Islam yang banyak. Dengan memperbanyak anak,

berarti membuktikan bahwa agama Islam merupakan agama yang benar dan besar

Sama dengan membuktikan bahwa secara khusus, bukti kebenaran agama ini

adalah dengan banyaknya umat Isilam. Pandangan memperbanyak anak juga

dianggap sebagai sebuah ibadah, dan memiliki konsekuensi berpahala bagi yang

mengikuti dan berdosa bagi yang menentang. Bahkan dalam menikah, umat Islam

menurutnya dianjurkan memilih wanita yang diperkirakan memiliki keturunan

yang banyvak. Hal ini berhubungan sebuah keyakinan yang disebut sebagai nilai

kebanggaan di depan Nabi Muhammad SAW.
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NiJai kebanggaan memiliki banyak anak menjadi salah satu pendorong
gerakan Sailafi untuk memiliki banvak anak. Nilai kebanggaan memiliki sisi
transenden di akhirat kelak. Selain itn, memiliki banyak anak juga merupakan
kebanggaan umat Islam di dunia profan. Karena dengan memiliki banyak anak,
berarti memiliki andil dalam populasi sebagai umat Islam yang besar. Dan umat
yang besar akan membuat takut musuh-musuh agama.

Dogma ini juga diyakini secara mutiak oleh pengikui gerakan Salail yang
sudah berkeluarga. Sebagaimana informan dari Salafi berkeluarga 4 vang
mengatakan, “Saya punya banyak anak karena mengikuti dalil, bukan karena
faktor yang iain”. Faktor mengikuti dalii menuruinya hal yang utama dan bukan
karena faktor yang lain semisal faktor ekonomi atau sosial. Dalil yvang dimaksud
adalah dalil dalam memperbanyak anak sebagaimana telah disebutkan oleh
mforman ustadz 1. Dari pendapat ini, dapat digaris bawahi bahwa dogma
memiliki banyak anak (pronatalis) di kalangan gerakan Salafi merupakan
pandangan yang sudah final dan sulit untuk diubah. Program KB yang berupaya
untuk membatasi jumlah anak karena berbagal macam faktor semisal keterbatasan
sumber daya dan daya dukung fisik infrastruktur di Indonesia yang terbatas,
secara eksplisit akan ditolak oleh para penganut gerakan Salafi.

Selain nilai kebanggaan, anak dalam pandangan ibadah memiliki berbagai
kepentingan lain. Kepentingan ini tertuju pada keyakinan bahwa anak merupakan
modal dalam ibadah (disebut nilai amal jariyah). Sebagaimana informan ustadz 1
yang mengatakan :

Sisi yang lain mungkin diantara ibu-ibu bilang, saya kalau banyak
anak pusing ngurusnya. Memang wajar. Wajar. Kita punya
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perusahaan 3 pegawal dengan sepuluh pegawail, beda. Beda ekstra
waktu, ektra energl, tapi haslinya bagaimana? Pasti iebin besar.
Sepuluh anak mendoakan ibw, robbighfirli waliwalidayya dengan satu

orang an nak  sama nggak nahalanva? Sama nggak ]'\smﬂnvn‘? Beda

SGLG dippdd paaciciaya A3 cU § S du 3 34 2.

Mema g 'alnva capek, memang nggak mau capek. Harus ada upaya.

A

H

Tan: balo 0 havs olran 1 oon

: apt nru U A, 9aYangkan, sangan
1

tua, yang a Kirn ya memasukkan anaknya ke pesantren ikut fahfid

Lurai dap berhasil. Berh
syar'i, hamil ibadah Punya anak ibadah, dan hasilnya kalaun kita
memang sedikit menekan kita karena anak-anak aset amal jariyah.
b’ ang orang tua saya, dengan ijin Allah, saya ceramah di depan
bapak ibu sckalian sebutkan ayat sebutkan hadist, mereka mungkin
la g1 ibu saya sudah meninggal, allohu yarham, ayah saya di Makasar
tagl akuifitas entah apa beliau iakukan semoga Alioh jaga, tapi dapat
pahaia. Karena saya mengajar, karena saya iumbuh dan nafkah ayah
saya, tumbuh dari asi ibu saya. Berapa banyak orang dapat pahala dari
anak-anaknya. Asset amal jariyah. Maka tinggal luangkan waktu
mendidik. Lembaga pendidikan islam yang benar, juga meluangkan

‘l

anak semakin

banyak amal jariyah yang dapat dicapai.

Ada wacana yang mulai digeser oleh gerakan Salati pada masyarakat

Indonesia terkait nilai anak. Penelitian Effendi dan Sukamdi (1994) mengenai

nilai anak pada PJP IT (Pembangunan Jangka Panjang tahap ke I masa orde bharu)

di Indonesia menemukan adanya pergeseran nilai anak dari nilai ekonomi kolekiif

kepada nilai ekonomi individual. Faktor pergeseran dari masyarakat agraris ke

dalam masyarakat industri memicu perubahan nilai anak. Dahulu dalam

masyarakat agraris, anak diposisikan sebagai salah satu aset produksi keluarga.
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Dengan memiiiki banyak anak, terjadi peningkatan produksi keluarga karena
dalam masyarakat agraris, keluarga dilihat sebagai sebuah unit produksi. Namun
praktek ini bergeser pada masyarakat industrialis, dimana anak tidak lagi menjadi
aset produksi karena perubahan sosial masyarakat yang bergeser ke poia industri.
Anak cenderung akan memisahkan diri dari keluarga dan menjadi unit kecil
mandiri dan berupaya memenuhi kebutuhan sesuai dengan kemampuan sendiri.

Pergeseran niiai oleh gerakan Salafi terjadi pada nilai anak di masa kini.
Sebagai anti tesis dunia produksi konsumsi pada masyarakat industri, gerakan
Salafi menggeser posisi anak untuk kembali pada nilai keluarga namun bukan
pada aset ekonomi melainkan aset re]igi, yang disebut sebagai amal jariyah. Sisi
dogmatis dari anak sebagai amal jarivah dapat ditelusuri pada beberapa kitab
klasik karya ulama yang menyebutkan bahwa ada tiga amal yang dapat
mengalirkan pahala ketika seorang telah meninggal yaitu sedekah, ilmu yang
bermanfaat dan anak vang salih (Syarifuddin, 2004: 76).

Selain nilai dalam amal jariyah, pandangan Salafi juga melihat adanya
pandangan nilai jikad (perlawanan) dalam memiliki anak. Meskipun secara
eksplisit dari penelusuran data wawancara, hal ini tidak diutarakan oleh informan
yang diwawancarai. Namun secara implisit, nilai itu muncul sebagai bagian dari
perlawanan terhadap orang-orang yang menghambat pertambahan umat Islam.
Sebagaimana informan ustadz 1 yang mengatakan:

Selain memang ada jaminan dari Alloh SWT melalui lisan Nabi Nya

kalau umat islam merupakan yang terbanyak nanti pengikutnya,

artinya setiap hari akan bertambah populasi, akan bertambah jumlah

mereka. Mau tidak mau, adapun orang yang memerangi Islam, atau
orang yang membencinya, ictap islam ini akan menyebar.
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Populasi disebutkan secara eksplisit sebagai bagian dari garansi dari Sang
Pencipta. Maka hal ini akan ditakuti oleh musuh-musuh agama Islam. Dengan
adanya populasi yang besar, maka akan mampu menghalangi musuh-musuh Islam
dan para pembenci lslam dalam memerangi kaum Isiam. Secara implisit, ada
kecenderungan bahwa Islam pada posisi yang berbahaya, termasuk di Indonesia.
Islam ditempatkan dalam pandangan yang inferior dan lemah, yang menjadikan
Islam berada pada ancaman-ancaman tertentu yang setiap saat menghancurkan
Islam. Maka dibutuhkan sebuah bentuk perlawanan terhadap musuh-musuh Islam.
Cara yang paling mudah antara lain dengan memperbanyak populasi.

Nilai jihad (perlawanan) vang melekat pada anak, secara eksplisit jarang
dikatakan oleh anggota gerakan Salafi. Dalam kajian-kajian vang dilaksanakan
pun masalah jihad ini jarang dibicarakan di depan masyarakat. Kelihatannya ada
rasa kekuatiran masalah ini diketahui oleh orang-orang luar.

Pandangan anak memiliki berbagai nilai juga disampaikan oleh Hakim
(2007a) bahwa memiliki anak merupakan salah satu bentuk sodaqoh jarivah
sebagai bahasa lain amal jariyah. Memiliki banyak anak berarti memiliki nilai
tertinggi di hadapan Allah SWT. Juga memiliki nilai di hadapan Nabi Muhammad
SAW di akhirat kelak. Anak dapat dijadikan kebanggaan umat Islam baik di dunia
maupun di akhirat. Sehingga umat Islam dianjurkan oleh gerakan Salafi untuk
memperbanyak anak guna mendapatkan berbagai nilai sebagaimana périntah
agama Islam. Menurutnya, dengan pendidikan yang baik dan benar, anak

merupakan sebuah aset bagi orang tua. Sehingga, anjuran memiliki banyak anak

merupakan hal vang wajib dijalankan oleh umat Islam.

|
i
|
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Kesimpulan bagian ini antara lain bahwa ada nilai-nilai dalam hal
kepemilikan anak (pronatalis) yang menjadi keyakinan gerakan Salafi dan
bertentangan dengan program KB. Nilai-nilai anak dilihat dari sisi agama
diantaranya: nilai kebanggaan, nilai amal jariyah dan nilai Jjihad (periawanan)
terhadap musuh-musuh agama Islam. Sikap pronatalis dari gerakan Salafl
merupakan sebuah kondisi yang final. Sisi keyakinan terhadap hal yang dogmatis
transenden yang demikian, merupakan sebuah hal yang sulit untuk dilakukan

intervensi.

2.1.2.1.2. Sisi Pandangan Kebijakan

Asumsi sisi kebijakan program KB yang kemudian ditentang oleh gerakan
Sajafi secara umum sudah dipaparkan dalam bagian sebelumnya yaitu program
KB dianggap sebagai program dari rejim diktator otoriter dan dipengaruhi
kebijakan agama dan negara lain (Kaum Yahudi Israel). Gerakan Salafi
mengasumsikan kondisi tersebut dan menjadikannya sebagai isu perlawanan
terhadap program KB. Selain kedua hal tersebut, gerakan Salafi juga menganggap
bahwa perhitungan pemerintah terhadap kebijakan program KB diniiai tidak tepat.
Menurut mereka, pemerintah mendasarkan program pengaturan kependudukan
melalui program KB didasarkan pada kajian-kajian yang belum terwi
kebenarannya.

Program KB secara kebijakan didasari kajian mengenai terbatasnya daya
dukung lingkungan berupa sumber daya alam yang semakin menurun sehagai

akibat dari pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat. Sebagaimana Jati

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43141 gd4

(2015: 7) yang menyebutkan beberapa kajian tersebut diantaranya tesis Maithus
(1789) tentang pertumbuhan penduduk yang dilihat sebagai deret ukur sementara
pertumbuhan alam hanya sebatas deret hitung. Hardin (dalam Jati, 2015) selaku
penganut Neo Malthusian yang mengajukan tesis rragedy of commons (iragedi
rakyat). Tesis Hardin (dalam Jati, 2015) dibangun atas asumsi bahwa keterbatasan
alam sebagai sumber ekonomi kian tidak akan mampu menampung pertambahan
penduduk. Hal ini disebabkan perekonomian modern yang semakin eksiraktif’ dan
membuat masyarakat semakin sejahitera namun sekaligus menambah pertumbuhan
penduduk sebagai efek dari tingkat kesejahteraan. Untuk mengontrol terbatasnya
daya dukung sumber daya alam diperlukan kontrol terhadap pertumbuhan
penduduk sebagai kata kunci.

Gerakan Salafi melakukan perlawanan tesis dengan menyatakan bahwa
sumber daya alam yang diciptakan Alloh SWT cukup untuk hidup 1.000 kali
penduduk dunia saat ini. Meskipun asumsi tersebut tanpa bukti kajian yang akurat
dengan studi dan metodologi yang valid. Sebagaimana pernyataan informan
ustadz Salafi 1 yang mengatakan:

Saya akan menginformasikan sekarang, muka bumi ini teman-teman

sekalian, kalau mau dipakai semuanya, tentu daratan yang kita pakai

ini 1/5 dari lautan. Laut di bumi ini adalah seperempatnya, apa, iya,
(merevisi), % nya adalah lautan. % nya adalah daratan. Kalap
darataniiya saja, darataniiya saja bumi ini dipakai, dengan populasi
manusia, seribu kali lipat dari manusia jaman sekarang, sekarang
manusia 7,5 milyar, seribu kali lipat dari itu, masih cukup. Masih
cukup daratan muka bumi ini. Cukup semuanya, cukup udaranya,
cukup aimya, cukup. segala-galanya. Tidak ada yang kurang. Mekah
ke Madinah, kalau bapak ibu biasa umroh, lihat berapa luas itu padang
pasir. 400 kilo lebih. Ttu bisa nampung berapa? Itu scperti Iobih dard
satu kota. Dua kota malah. 400 km. Itu baru jalannya. Belum luas ke
timur dan baratnya. Kita kalau lagi jalan ke Jakarta ke Surabaya

misainya. Saya pernah menggunakan kendaraan darat, berapa banyak
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sawah, 1ahan yang luas, berarti bohong dong itu semua. Yang mereka
tunjukkan adaiah kota-kota seperti jakarta yang sudah teriaiu padat.
Memang manusia akan hidup disini semua? Kan tidak. Tni

Dengan asumsi-asumsi sebagaimana diungkapkan informan, ia meyakini
bahwa program KB mengajukan data-data yang bersifat tidak benar tentang
bahaya-bahaya terkait masalah kependudukan. Munculnya pengangguran,
kemiskinan, kemacetan dan sebagainya sebagaimana pemerintah paparkan dalam
pelaksanaan pembangunan dianggap sebagai bukti vang tidak valid. Kemunculan
program KB sebagai upaya pemerintah dalam mereduksi masalah kependudukan
sebagai landasan kebijakan pembangunan yang lain, diasumsikan sebagai hal
yang tidak masuk akal. Karena menurutnya, sumber daya alam yang ada saat ini
masih cukup untuk semua penduduk bahkan jika penduduk bertambah seribu kali
lipat saat ini.

Gerakan Salafi membangun sebuah pandangan yang cukup berbeda dengan
pemerintah mengenai daya tampung lingkungan dan kepadatan penduduk. Mereka
melihat bahwa daya dukung lingkungan yang dianggap sebagai salah satu isu
yang berkelindan dengan masalah kependudukan dan memunculkan program KB
di Indonesia dinilai tidak benar. Kajian mengenai mulai berkurangnya daya
dukung lingkungan bagi penduduk Indonesia dinilai tidak komprehensif dan
cenderung hanya melihat dari satu sisi saja. Informan ustadz 1 juga melakukan
komparasi dengan kondisi negara lain dengan menyatakan:

Berbeda sekali dengan kaidah islam. Islam menyuruh memperbanyak

kelurunan. Dan diganiungkan padanya sebuah ibadah. Ini harus
dipahami gitu. Jadi itu semua hal-hal yang tidak mungkin. China
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sekarang, populasi manusia terbesar. Berapa milyar jumlah mereka.
Kalau indonesia sekarang mencapai 300 juta jiwa maka china itu
hampir mendekati 2 milyar. Umat islam di "hina itu 150 juta. Hampir
mendekati jumlah umat kita di indonesia ini. Jumlah mereka, tetapi
karena jumlah populasi manusianya bany k aka kehhatannya kecil.
la}u umat islam di sana itv 150 jm‘a c‘alj mpir 2 milyar manusia, ity
_luar biasa. reﬁauyaaﬂ;‘x'v'd apa ilcah China susah? N mz K
orang hidup, biasa. Berapa banyak orang yang rwnahnya cuman kayu
dan bercocok tanam di depan rumahnya seperii cabe, tomat,
cbutuhan sehari hari, sayuran. Kenmmudian dia makan, tinggal ternak

ayam seekor dua ekor kemudian jadi banyak, bisa hlaup. Berapa
banyak 01'ang Badui bisa hidup dari minum susu kambing, minum

S, Prpeen

susu uiiia, JaLu ini harus L.upcuxcuui

L

T

Menurut informan, di negara lain yang padat penduduknya semisal Negara
China, secara faktual tidak memilik kekurangan apapun. Masyarakat iradisional
Arab Saudi yang disebut sebagai masyarakat Badui yang hidup di gurun yang
gersang juga dapat hidup sejahtera. Ariinya, pemerintah yang berasumsi bahwa
dava dukung lingkungan yang menjadi alasan munculnya program KB di
Indonesia dinilai tidak tepat. Karena di ncgara lain dengan kondisi lebih padat
sebagaimana Negara China pun masyarakatnya sejahtera. Dan masyarakat Badui
di Arab Saudi dengan daya dukung lingkungan yang kurang baik pun tetap
sejahtera. Dengan pandangan yang demikian, gerakan Salali menganggap bahwa
pemerintah dinilai telah memberikan alasan yang tidak tepat dalam isu lingkungan
sebagai dasar munculnya program KB di Indonesia.

Sisi lain yang berbeda pandangan antara gerakan Salafi dan program KB
terkait masalah tujuan penurunan angka kematian ibu (AKIl). Dalam kebijakan
kesehatan, salah satu pokok yang menjadi kebijakan dikeluarkannya program KB

terfokus pada masalah peningkatan angka kematian ibu saat melahirkan. Di

Indonesia, angka kematian ibu melahirkan -(AKI) masih cukup tinggi. Banyak
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faktor yang melatarbelakangi tingginya angka kematian ibu di indonesia. SDKI
mencatat, ada frend kenaikan rasio AKI pada 2012 di angka 359 per 100.000
penduduk dan mengalami trend kenaikan dibanding tahun 2007 yang besarnya
228 (BKKBN, ef al, 2013: 226). Program KB merupakan salah satu upaya untuk
menekan tingginya angka kematian ibu tersebut. Program KB mencoba untuk
mengurangi kelahiran pada seorang wanita usia subur sehingga semakin membuat
ibu iebih sehat dan seiamat.

Winnikof dan Sullivan (1987) menyebutkan baliwa secara asumtif, program
KB dengan ketersediaan kontrasepsi yang mudah dan efektif, wanita yang
memiliki resiko tinggi saat melahirkan akan terlindungi dari resiko kematian.
Hasil yang sama juga dikatakan oleh Fortney (1987) bahwa program KB dengan
beberapa sampel beberapa wilayah negara berkembang yaitu di Matlab Thana
Afghanistan, Bali Indonesia, Menoufia Mesir menunjukkan adanya penurunan
rasio angka kematian ibu dari beberapa survey vang telah dilakukan. Kajian-
kajian ini menjadi dasar asumsi bahwa program KB. cukup efektif dalam menekan
AKI di Indonesia.

Pandangan gerakan Salafi berbeda pada masalah kesehatan seorang ibu
yang melahirkan anak. Menurut mereka, semakin seorang ibu banyak melahirkan
anak, maka semakin tinggi tingkat derajat kesehatannya. Sebagaimana informan
ustadz 1 mengatakan:

[bu-ibu juga, makin sering melahirkan, makin sehat. Salah
pemahaman yang mengatakan kalau orang n elahirkan itu tubuhnya
menjadi tidak baik. Sama sekali. Saya yakin kalau disini ada hadir
ibu-ibu dokter pasti tahu. Karena ini secara medis tidek mungkin itu
dalah suatu hal yang buruk. Nggak mungkin. Kecuali memang
ondisi fisiknya tidak sehat. Kalau dalam pandangan agama, Alloh

o}
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sang pencipta dan maha suci, maha kuasa, tidak mungkin menyuruh
mempervanyak keturunan, iaiu membuat wanita tidak mampu, tidak
mungkin. Digantungkan pahala vang bhesar, mati dalam keadaan
*“elahlrka_n’ mati rvghld Masuk surga tapp hicab. pahalanva‘qppprfi
orang yang berjthad kalau sedang hamil. Karena kalau mati, mati
syahid. Yuga kata para ulama, Alloh azza wa jalla memberikan, ini
pendapat para ulama, saya tidak bicara dari sisi 1].16‘d1b ya, para ulaina
mengatakan, Allch azza wa ja lla membuat di dalam perut wanita, ada
ki antong gah;m, dan ini ﬁ&hu, utuh pt?-if:-fild_]ac_ll, yeiﬁma_,aan yang
paling sederhana adalah, adanya haid setiap bulan, memang haid itn
harus datang. Kalau enggak sakit si perempuan itu. Yang paling
maksimal dari peremajaan adalah rzfas m’fas ini keluar -setelah

8 R 21 < -
1]151(111111\(111 lV.chl\JJl bCllllU lllClalll.}\a.ll, 111(1.1\11.1 bCllaL DUDCIICLL y

Menurut mereka, semakin ibu banyak melahirkan, maka kondisi kesehatan
ibu semakin baik. Nifas (proses keluarnya dinding rahim saat. melahirkan)
dipandang sebagai salah satu bentuk pembersihan tubuh yang paling sempurna.
Dan nifas hanya dapat terjadi jika seorang ibu melahirkan anak. Semakin banyak
kelahiran berarti semakin sehat. Pandangan yang kedua, seorang ibu yang

melahirkan merupakan sebuah nilai ibadah yang tinggi dan dikategorikan sebagai

Jihad atau berperang di jalan Alloh SWT. Jika seorang ibu meninggal karena

melahirkan, maka sang ibu akan masuk surga sebagaimana pahala orang yang
meninggal saat jihad atau berperang di jalan Alloh SWT (dalam bahasa agama
disebut sebagai mati syahid).

Namun pandangan berbeda disampaikan oleh informan berkeluarga 7 yang
juga seorang dokter ketika ditanya mengenai sisi medis kesehatan seorang ibu
yang semakin banyak melahirkan. Informan mengatakan bahwa kesehatan ibu
vang banyak melahirkan lebih kepada fakior psikologis saja dimana semakin
senang mendapatkan anak akan membuat ibu secara psikologis lebih tenang

dalam menjalani hidupnya. Karena menurutnya, hubungan antara kesehatan dan
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psikoiogis merupakan hal yang tidak terpisahkan. Sebagaimana teriihat dalam

penielasan informan ketika ditanvakan apakah wanita semakin sehat jika sering
melahirkan, ia menjawab:

Sebenarnya arahnya ke psikologis saja, medis sama psikologis kan
nggak bisa dipisahkan pak Conioh misal, orang susah, baru cemas,
orang dalam artian sampal marah, atau emosinya tidak plong, tertekan,
itn kan Jncm membnat nepyakrf medis. Penyaklt ncﬂg_s, membuat

penyakit tisik kan. Jadi ndak bisa dlplsahkan Psikologis, medis,

dengan rugivah seseorang, bagaimanapun juga itu ada pengarvhnya
sekali

Jawaban informan Salafi berkeluarga 7 yang berprofesi dokter lebih
memberikan bukti yang lebih spesifik. Informan Salafi berkeluarga 7 tidak
membenarkan ucapan informan ustadz 1, namun lebih menekankan bahwa asumsi
informan ustadz 1 belum memiliki landasan kajian yang komprehensif mengenai
semakin banyak ibu melahirkan semakin sehat.

Beberapa penelusuran yang dilakukan peneliti pun menyebutkan bahwa
semakin sering ibu melahirkan akan memiliki resiko dan berbahaya. bagi.ibu.
Misalnya penelitian Sari, et a/ (2014) menyebutkan bahwa banyak ditemukan
kasus kematian ibu di rumah sakit karena faktor kegawatdaruratan pada
kehamilan, persalinan dan nifas. Meskipun faktornya juga bermacam-macam
seperti kondisi ibu yang berada di perdesaan, pendidikan vang rendah, tingkat
ekonomi yang rendah, kehamilan yang tidak dikehendaki dan akses pelayanan
kesehatan yang tidak memadai. Hal yang sama dikemukakan oleh ‘Thurman, et al
(2007) bahwa semakin sering melahirkan, akan beresiko terkait dengan masalah
kesehatan ibu, masalah ekonomi, dan masalah sosial termasuk di dalamnya

masalah orang tua tunggal (single parenf), sulit mendapatkan pekerjaan,
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kekerasan dalam rumah tangga, penyakit kronis, pelecehan sosial dan budaya,
kemiskinan dan ketergantungan pada orang lain. Hal ini berarti pendapat
mengenai semakin banyak melahirkan seorang ibu semakin sehat merupakan
pandangan yang beium dikaji secara utuh.

Mengenai pandangan nilai svahid pada ibu yang meninggal pada saat
melahirkan, merupakan sebuah pandangan nilai dogmatis transenden yang sulit
dijamah dengan pengetahuan. Nilai keyakinan kepada kehidupan akhirat
merupakan sisi pandangan mendasar dalam beragama. Pandangan-pandangan
demikian sulit untuk dilakukan intervensi.

Kesimpulan pada bagian ini dapat dinyatakan bahwa jamaah gerakan Salati
memandang bahwa asumsi vang dibangun oleh pemerintah mengenai program
KB yang diantaranya keterbatasan daya dukung sumber alam dan lingkungén
sebagai dasar kebijakan program KB tidak tepat. Selain itu, masalah ibu yang
banyak melahirkan vang juga menjadi dasar kebijakan program KB karena
menjadi salah satu penyebab banyaknya kematian ibu, dianggap sebagai tindakan
yang tidak tepat pula. Mereka berpandangan bahwa semakin ibu banyak
melahirkan justru semakin sehat. Meskipun dalam masalah kesehatan ibu
melahirkan yang menjadi dasar pandangan gerakan Salafi belum dikaji secara

ilmiah.

2.1.2.2. Pernikahan Usia Dini
Program KB memberikan sebuah variabel pendukung dalam kebijakan

pengendalian jumlah penduduk melalui kelahiran dengan mengupayakan
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penundaan perkawinan. Hal ini didasari kajian bahwa pernikahan muda (usia dini)
memiliki berbagai kerentanan baik dari sisi kesehatan, ekonomi, maupun
psikologi. Saat ini Indonesia menempati rangking 37 (tiga puluh tujuh) dunia dan
nomer 2 (dua) di ASEAN setelah Kamboja daiam pernikahan dini (Sugiario,
2014: 3). Hal ini menandakan bahwa pernikahan dini di Indonesia masih banyak
dilakukan. SDKI 2012 mencatat kenaikan kelahiran hidup ASFR (Age Specific
Fertility Raie) pada usia 15 — 19 tahun di angka 45/1000 naik dari tahun 2007
yang sebesar 35/1000 (BKKBN, et al: 2013). Data di atas menunjukkan masih
banyaknya kelahiran dari usia dini yang jika tidak diatasi akan menambah
masalah dalam bidang kependudukan. Dengan memperhatikan kondisi tersebut,
BKKBN memberikan variabel pendukung tercapainya TFR 2.1 dengan upaya
pendewasaan usia perkawinan (PUP). Kematangan usia perkawinan secara kajian
untuk wanita pada usia 20 tahun sementara untuk pria beramur 25 tahun. Dengan
kematangan usia perkawinan, masalah ferkait dengan perkawinan dini seperti
masalah kemiskinan, kesehatan ibu saat melahirkan, perceraian dan masalah sosial
lain diharapkan dapat teratasi.

Penelitian Fadlyana dan Larasati (2009) menemukan bahwa banyak resiko
terkait dengan pernikahan dini baik dari sisi kesehatan reproduksi, hukum dan
kompiikasi psikososial. Dari sisi kesehatan reproduksi muncui masalah dari
anatomi wanita yang belum siap melahirkan yang berimplikasi pada kesehatan ibu
dan anak. Ada korelasi antara pernikahan usia dini dan tingkat kematian dan
kesakitan ibu saat melahirkan. Selain masalah kesehatan ibu, kesehatan anak juga

bermasalah dimana janin vang dilahirkan dari ibu usia dini kebanyakan lahir
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dengan defisiensi nuirisi karena persaingan antara pertumbuhan ibu dan janin.
Dari sisi hukum pernikahan dini merupakan salah satu bentuk pelanggaran
terhadap hak anak yang seharusnya dilindungi secara hukum. Sementara dari
aspek psikososial akan memunculkan trauma berkepanjangan dari seorang 1bu
yang menikah dini dan memunculkan krisis kepercayaan diri dalam kehidupan
sosial.

Pernikahan dini di kalangan gerakan Salafi merupakan hal yang wajar.
Pandangan pemikah usia dini adalah hal yang wajar datang dari salah satu
informan yaitu informan keluarga Salafi 5 yang bercita-cita menikah muda namun
tidak mampu melakukannya karena belum menemukan pasangan yang mau untuk
dinikahi saat itu. Sekarang ia sudah menikah meskipun tidak dalam usia dmi.
Pada anggota gerakan yang berusia muda pun memilik keinginan untuk menikah
secara dini. Sebagaimana dikatakan informan Salafi belum berkeluarga 1 ketika
ditanyakan apakah akan menikah dini, ia menjawab:

Ya, Insya Alloh. Sanggup fisiknya ya sanggup tanggung jawab

ekonominya va ndak papa (menikah dini).

Informan berusia 18 tahun dan bekerja sebagai karyawan swasta. Kakaknya
juga menikah di usia 18 tahun dan saat ini berusia 20 tahun serta sudah memiliki
perusahaan grosir sendiri secara kecil-kecilan. Hal ini memicunya untuk
melakukan hal yang sama, karena menurut dia pernikahan itu yang paling penting
adalah kesanggupan baik fisik maupun ekonomi. Tidak perlu memperhatikan

variabel vang lain. Dan di lingkaran gerakan Salafi juga berkembang suasana

yang sama bahwa pernikahan dini merupakan hal yang wajar.
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informan berkeluarga 1 mengatakan bahwa dia menikah dini. Namun taktor

vang melatar belakangi karena faktor ekonomi pada awalnva, dan ia sendiri secara

agama memang menyukai menikah usia dini. Selengkapnya dikatakan oleh

informan:
Mau apa lagi kalau nggak nikah, ngak sanggup, mau kuliah orang tua
nggak sanggup, akhirnya nikah saja va k n, jaman dulu kan gampang
carl pekexj aan, ya kan, kira-kira begitu, ilmu yang ada ya terpaksa
digunaken. Mendesak. Tamat SMA kawin, tahun 90 mkah, 91 nunya
anak, 93 punya anak, 95 punya anak.

Persoalan menikah usia dini di kalangan gerakan Salafi

memang

dianjurkan. Meskipun dari beberapa penielasan dari ustadz-ustadz Salafi sendiri

ada beberapa syarat mengenai pernikahan usia dini diantaranya dengan tujuan

untuk menghindarkan diri dari pacaran dan pelanggaran seksual antara laki-iaki

dan perempuan (disebut zina). Karena zina merupakan hal yang sangat dimurkai

oleh Allah SWT. Sebagaimana Usamah (2006) yang menulis bahwa menikah

muda merupakan sarana uniuk menghindarkan diri dari segaia sesuatu yang

diharamkan oleh Alloh SWT seperti zina, liwath (homoseksual) dan sebagainya.

Menurutnya, dalam pernikahan setidaknya ada beberapa manfaat diantaranya:

merupakan sunah Nabi Muhammad SAW, memelihara pandangan dan kemaliuan,

akan ditolong oleh Alloh SWT atas segala perkara dan lain sebagainya.

Informan Salafi yang belum berkeluarga 2 lebih spesifik dalam

menggambarkan pernikahan dini sebagai sebuah nilai dogmatis yang harus

ivakini. Ja mengatakan:

Nikah merupakan sunah Nabi, dan muslim yang membenci sunah

Nabi jatuh ke dalam ingkar sunzh. Dan siapa sth yang man ja

X
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dalam ingkar sunah? Bukankah sebagai orang Islam harus taat kepada
Nabi? Dan saya hanya menjaiankan sunah saja, tidak iebih dari itu.

Hal yang senada juga dikatakan oleh informan lain, seorang mahasiswi
perguruan tinggi swasta di Semarang yang mengatakan bahwa mengikuti sunah
Rosulullah merupakan kewajiban sebagai seorang muslim dan menolaknya akan
membatalkan keisiaman seseorang. Menikah merupakan salah satu sunah yang
juga wajib dilaksanakan. Dan dia mengatakan siap menikah kapan saja jika
memang sudah ada calon suami yang siap diajak menikah tanpa melihat
kematangan usia sebagaimana anjuran pemerintah. Baginya, menjaiankan sunah
dan berserah diri atas rejeki yang telah digariskan, merupakan keyakinan mutlak
yang tidak perlu diperdebatkan.

‘'uasikal (2010) yang merupakan salah satu ustadz gerakan Salafi menulis
hahwa ada banyak faedah dalam menikah muda. Diantaranya: membuat hati
tenang dan sejuk, akan memperbanyak umat Islam, mendapatkan anak yang dapat
bermanfaat di akhirat. Secara eksplisit, bahwa menikah muda menuruinya dapat
memperbanyak umat Islam dan ini merupakan anjuran agama yang wajib
dijalankan.

Kesimpulan bagian ini antara lain bahwa dalam hai pernikahan dini dinilai
oleh gerakan Salafi sebagai hal yang wajar. Mereka meyakini bahwa pernikahan
dini untuk menghindarkan diri dari pelanggaran syariat dan tidak perlu
dipersoaikan masalah ini. Yang penting adalah sanggup secara fisik dan ekonomi,

tanpa memperdulikan variabel yang lain.
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Masalah poligini (pria menikah dengan lebih dari satu istrl yang secara
awam disebut poligami) secara keprograman di bidang kependudukan memang
jarang dibahas secara serius karena memang belum menjadi permasalahan dalam
bidang kependudukan. Masalah utama dari poligini dibahas dalam bidang sosial
terutama masalah keadilan gender yang disuarakan oleh para akiifis kesetaraan
gender. Karena menurut mereka, poligini akan menyebabkan berbagai masalah
ketidakadilan gender, yang pada akhirnya, wanitalah yang menanggung resiko
ketidakadilan tersebut.

Misalnya Brenner {2006) yang melihat bahwa pasca reformasi di Indonesia
yang menyebabkan terbukanya kran kebebasan beragama di Indonesia, poligami
(poligini) secara terbuka dilakukan mengatasnamakan kebebasan beragama.
Selain itu, elemen penting dari kebijakan otonomi daerah yang memberikan
kebebasan daerah dalam membuat regulasi, justru memunculkan banyak
penerapan hukum syariah di daerah sebagai bagian otonomi daerah yang salah
satuniya melegalisasi hukum poligami (poligini). Dan pada akhirnya, wanitalah
yang akan menderita dengan adanya penerapan syariah yang membolehkan
poligami (poligini) ini.

Program KB perlu untuk memperhatikan aspek poligini sebagai upaya untuk
mencegah banyaknya kelahiran. Kekuatiran yang muncul, poligini digunakan
sebagai instrumen dalam memperbanyak anak yang akhimya akan menjadi
masalah dalam bidang kependudukan di kemudian hari. Karena bagi sekelompok

tertentu semisal gerakan Salafi, poligami dianggap sebagai bentuk pernikahan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




43141 p&6

yang tertinggi di kalangan Islam. Sebagaiman informan wustadz 1 yang

mengatakan:
Cuma saya sudah sering bahasakan ikhwani dan akhwat, teman teman
| faki-laki disini, poligamt itu adalah tingkat tertinggi level dalam
pernikahan. Kalau kita mau melakukan poligami, dari sekarang
dirancang. Diprogramkan memang. Tiga tahun lagi saya akan
poligami. Apa yang harus kita lakukan dalam tiga tahn? Buai
Planning! Buat program! Bukan saya mau poligami, besok nikah,

nukanf galan itu, gitu kan. Jangankan poligami, menikah dengan isiri
pertama saja butuh planning.

Menurutnya, poligami (poligini) merupakan level tertinggi dalam

pernikahan yang perlu untuk direncanakan. Meskipun ada beberapa syarat yaitu
tidak boleh tergesa-gesa, Derlﬁ perencanaan vang matang, karena tujuan daripada
poligini adalah ibadah. Dalam penelitian gerakan Salafi di Kecamatan
Banyumanik, dari beberapa informan yang diwawancarai, belum ada satupun
vang melakukan poligini. Peneliti belum menemukan contoh kasus mengenai
poligini. Hanya dukungan untuk melakukan poligini muncul dari informan
keluarga Salafi 7 yang mendukung upaya poligini untuk memiliki banyak anak.
Sebagaimana jawaban informan ketika ditanyakan apakah akan menambah anak-
lagi, ia menjawab:

Kata teman saya, mungkin sementara cukup dulu pak ha ha ha. Ke

depannya ini nggak iahu. Kata ieman saya, semeniara, semeniara ini

dulu. Nanti ke depan bisa nambah. Kalau nambah ibuke opo nambah

anake (kalau bisa menambabh istri (poligini) atau anaknya) ha ha ha ha.

Dukungan poligini untuk menambah keturunan merupakan salah satu

keyakinan di kalangan gerakan Salafi. Informan mendukung program poligini,

o sebagaimana diperbolehkan dalam hukum Islam. Meskipun saat in1 belum
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ditemukan oleh peneliti contoh kasus yang dapat diangkat di Kecamatan
Banyvumanik.

Taslim (2010), yang merupakan salah satu ustadz Salafi menyatakan bahwa
poligami (poligini) merupakan sebuah aturan syariat yang agung yang diturunkan
oleh Allah SWT bagi umat Islam. Poligami (poligini) menurutnya periu untuk
ditegakkan dan tidak boleh dibenci. Karena membenci syariat yang telah
diturunkan oleh Allah SWT akan berakibat fatai yaitu tidak percaya pada hukum
Allah dan dikuatirkan menjadi murtad dari agama Islam. Menurutnyva, hukum
poligami (poligini) dalam Islam merupakan sesuatu yang ibahah (boleh) dan
istihbab (dianjurkan). Dan di dalam poligami (poligini) banyak manfaat yang
didapatkan oleh seorang muslim yang menjalankan seperti dapat menundukkan
pandangan, menjaga kesucian, memperbanyak umat, membimbing istri-istri yang
dinikahi dalam kebaikan, serta menjaga para wanita muslim dari keburukan dan
penyimpangan.

Kesimpulan bagian ini antara lain bahwa gerakan Salafi menganjurkan
pernikahan poligini (seorang lelaki menikahi lebih dari satu wanita). Salah satu
alasan pernikahan poligini adalah memperbanyak anak dan hal demikian secara

kebijakan bertentangan dengan program KB.

2.2. Daya Tanggap dan Kepatuhan Gerakan Salafi tentang Program KB
Perspektif gerakan Salafi memaknai program KB dari hal yang bersifat
teknis implementatif dan belum melihat hal yang substansial. Dari hal yang

bersifat teknis ini memunculkan berbagai asumsi dan nilai mengenai program KB
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semisal berupa pengetahuan, produk hukum figih dan nilai-nilai yang
bertentangan antara program KB dan gerakan Salafi. Dari perpaduan antara
perspektif vang dibangun oleh gerakan Salafi, pada akhirnya akan memunculkan
sebuah tindakan dari jamaah gerakan Salafi yang menghambat program KB saat
ini dan kemungkinan akan berlanjut apabila tidak diberikan solusi. Tindakan-
tindakan yang diambil oleh jamaah Salafi, sesuai dengan temuan lapangan di

antaranya:

a. Tindakan Pronatalis dan Tidak Membatasi Keiahiran

Pronatalis di kalangan gerakan Salafi —merupakan sebuah keyakinan
transenden yang bersifat final. Nilai yang melekat pada sebuah keyakinan
merupakan hal yang sulit diubah karena bersentuhan dengan sebuah kepercayaan

kepada yang sakral. Informan yang berstatus PUS (Pasangan Usia Subur) dan

memiliki kesempatan memiliki anak mengatakan hal yang sama bahwa mereka '

tidak akan membatasi kelahiran. Kecuali bagi mereka yang karena kondisi
darurat, yang diterjemahkan berbahaya secara personal apabila melahirkan anak.
Sebagaimana informan Salafi berkeluarga 6 yang istrinya telah melakukan operasi
cesar maka harus berhenti secara total melahirkan.

Informan Salafi berkeluarga 7 yang telah memiliki anak 4 pun mengatakan
bahwa akan tetap memiliki anak sebanyak mungkin. Hal yang sama terjadi pada
informan Salafi berkeluarga 4 yang merasa masih perlu menambah anak
meskipun sudah memiliki anak 5. Sebagaimana ia mengatakan:

Targetku 12. Cuma berfikir rosulullah menyukai umatnya banyak.
Kalo soal rezeki di tangan Allah. Semua rezeki sudah diatur.
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Angka 12 (dua beias) yang dimaksud oieh informan hanya merupakan
angka asumsi dari banyaknya anak yang ingin dimiliki olehnya. Karena dogma
keyakinan adanya nilai kebanggan baik baginya maupun bagi agama apabila
memiliki banyak anak. Dan hal yang sama juga dikatakan oleh informan Salafi
berkeluarga 7 vang mengatakan :

Nanti ke depan bisa nambah. Kalau nambah ibuke opo nambah anake

{menambah jumlah istri atan anak).

Informan yang sudah memiliki anak 4 (empat) ingin menambah anak
dengan melakukan poligini atau dengan menambah anak dari istri yang ada.
Meskipun dengan nada bercanda, namun ini merupakan bentuk keyakinan mereka
terhadap tindakan pronatalis karena sesuai dengan akidah atau keyakinan mereka.
Tindakan pronatalis juga didukung oleh variabel yang lain. Diantaranya
menganjurkan perniahan dini dan menikah poligini sebagai salah satu cara untuk

menambah anak.

b. Tindakan Melakukan Kampanye Anti Program KB

Gerakan Salafi meyakini bahwa program KB merupakan program intervensi
negara lain yang akan melemahkan umat Isiam di Indonesia. Karena program KB
bertentangan dengan akidah yang mereka vakini. Dari pertentangan keyakinan ini
akan ditularkan kepada masyarakat dengan berbagai media yang mereka miliki
untuk menolak program KB. Baik melalui kajian-kajian maupun media massa
baik cetak maupun elektronik yang bersifat off line maupun online. Sekarang ini

ditemukan banyak publikasi menentang program KB yang beredar di masyarakat
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dan cukup menghambat peiaksanaan program KB. Masyarakat mulai menanyakan
hukum-hukum program KB terutama masalah pemakaian kontrasepsi, apakah
haram atau halal.

'Kemudahan akses informasi terutama yang bersisifat onfine, memberikan
dampak yang cukup signifikan mempengaruhi masyarakat dalam program KB.
Apalagi gerakan Salafi dengan pola dakwah di berbagai media membuka kran
seluas-luasnya untuk bertanya berbagai masalah keagamaan di media bagi
masyarakat, akan membuat program KB semakin terhambat. Media sosial juga
menjadi salah satu trend pewacanaan ideologi bagi gerakan Salafi dalam menolak
program KB. Dan sifat media sosial yang interaktif semakin memudahkan
masyarakat untuk berinteraksi langsung dengan gerakan Salafi . Salah satu contoh
ketika menggunakan mesin pencarian seperti google maka akan ditemukan media
Salafi menempati uruian atas dalam penyebaran ideologi penolakan program KB.
Dengan mengetikkan “hukum KB dalam islam™ akan ditampilkan sebagaimana

Gambar 4.5:
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Gambar 4.5. Pencarian Hukum KB daiam Islam Melalui Internet (Sumber:
www.google.com;}

Secara konien, penegasan hukum KB merupakan hal yang haram dijadikan
sebagai kajian utama media online tersebut. Program KB dikatakan memiliki
hukum haram dan tidak boleh dilakukan kecuali pada kondisi darurat seorang ibu
(darurat personal). Selain kondisi darurat ibu, program KB diperbolebkan untuk
kesejahteraan dan pendidikan anak.

Konten lain yang bersinggungan dengan program KB salah satunya
diungkapkan oleh Badri (2009b) yang mengarah pada kebohongan pemerintah
sekitar data mengenai masalah kependudukan. Pemerintah dianggap berbohong
'mengenai teori kependudukan yang menganggap pertumbuhan penduduk sebagai
deret ukur. Dan program KB dianggap sebagai upaya propaganda dari musuh-
musuh Islam. Kampanye program KB sebagai propaganda musuh-musuh Isiam

membawa kepada pemikiran bahwa umat Islam merupakan sebuah target
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penghancuran dan peiemahan dari banyak musuh yang disebut sebagai kaum
kafir. Secara implisit, kaum kafir yang dimaksud adalah agama Yahudi dan
Nasrani, dimana mereka juga tidak melakukan program KB. Hal ini menegaskan
bahwa secara agama, ada sebuah kondisi permusuhan yang bersifat terus menerus
antara agama Islam dan agama Yahudi — Nasrani dan termanifestasi di Indonesia
dalam program KB. Program KB dianggap sebagai intrumen musuh Islam dalam
menghancurkan umat islam.

Pandangan i1 membenarkan tesis Humtington (1993) vang menyebutkan
terjadinya perpindahan konflik dari komunisme dan kapitalisme ke konflik
kapitalisme dan Islam. Huntington (1993) menyebut sebagai benturan peradaban
dimana pasca perang dingin antara blok Barat dan blok Timur, akan
memunculkan berbagai benturan peradaban baru dari peradaban-peradaban yang
saat ini tumbuh di dunia, dan yang paling potensial terjadi perbenturan adalah
Islam dan kapitalisme barat. Gerakan Salafi menganggap program KB sebagai
salah satu bentuk manifes dari perbenturan yang ada antara kapitalisme barat dan
Islam. Dan secara pengaruh agama, negara-negara kapitalis barat yaitu negara di
Lropa Barat dan Amerika mayoritas beragama Yahudi dan Nasrani.

Konten kampanye yang bernarasikan benturan antara Yahudi — Nasrani dan
Islam dalam program KB menjadi sebuah wacana yang ramai diperbincangkan di
media online (internet). Dalam pencarian mesin pencari “google” dengan kata
kunci “program KB Yahudi” akan menemukan ratusan baik web kelompok
gerakan salafi maupun individu gerakan salafi dalam berbagai web blog yang

mengulas mengenai benturan program KB vang dilhubungkan dengan agama
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Yahudi. Inti dari web atau web blog tersebut menjustifikasi bahwa program KB
merupakan cara agama Yahudi dan Nasrani dalam memerangi agama Islam.

Sebagaimana dapat dilihat dalam Gambar 4.6:
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Gambar 4.6. Pencarian “Program KB Yahudi” dalam Internet (sumber:
www.google.com})

Dengan melihat kondisi ini, perlu kiranya bagi pemerintah untuk melakukan
kebijakan dalam hal mewacanakan kembali program KB yang telah disetujui
secara figih oleh MUI sebagai penyeimbang wacana. Dengan keseimbangan
informasi yang diterima oleh masyarakat, dimungkinkan ada dialog wacana bagi

masyarakat untuk menilai program KB secara lebih berimbang.
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Strategi Implementasi Program KB Bagi Gerakan Saiafi dan
Fencegahan Bagi Umat Isiam Lain Agar Tidak Terpengaruh Perspekiifl
Gerakan Salafi tentang Program K3

bagian sebelumnya, ada beberapa hal yang secara teoritik dapat digunakan untuk
mengembangkan strategi peiaksanaan program KB bagi gerakan Salafi. Beberapa

peluang yang dapat dimasuki dan dapat dikembangkan sebagai model program

KB bagi mereka diantaranya kebolehan memakai kontrasepsi apabila seorang

wanita dalam kondisi darurat dan bertujuan merawat anak supaya terjamin
kesejahteraan dan pendidikannya. Sementara yang dilarang adalah masalah
pemakaian kontrasepsi apabila alasannya adalah takut miskin dan untuk
pencegahan permanen kelahiran. juga mengenai hukum KB yang memakai
mazhah Hanbali dimana secara hukum figih masih ada kesempatan yang sama
yaitu adanya kebolehan apabila terjadi kondisi darurat.
3.1. Sirategi Impiementasi Program KB Bagi Gerai(an Salafi

Selama ini program KB cenderung memakai model fop down yang
merupakan desain pemerintah karena alasan berbagai kepentingan yang
melatarbelakangi program KB sebagai bagian dari landasan pembangunan di
bidang lainnya. Asumsi pemerintah dengan adanya komposisi kependudukan
yang memiliki struktur yang baik, ada persebaran dan keseimbangan pertumbuhan
penduduk, akan mempercepat bonus demografi dan membuka peluang

kesejahteraan bagi masyarakat.
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Dengan adanya beberapa penolakan dari beberapa kelompok termasuk
gerakan Salafi, perlu dicarikan sirategi implementasi yang mengadopsi
kepentingan dan kebutuhan mereka tanpa melanggar keyakinan-keyakinan yang
menjadi pandangan mendasar mereka. Salah satu alternatif yang cocok berasal
dari strategi partisipasi. Partisipasi adalah pelibatan peran masyarakat secara
langsung dan hanya akan tercapai jika masyarakat ikut ambil bagian sendiri
semenjak awal kegiatan mulai perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi
kegiatan. Sementara fasilitator kegiatan dalam hal ini implementor program KB di
lapangan hanya merupakan fasilitator aktif yang merangsang mereka untuk aktif
dan sadar ikut terlibat di dalam kegiatan. Fasilitator berfungsi menjembatani
kebutulian dan kepentingan jamaah gerakan Salafi. Partisipasi memberi ruang
bagi mereka untuk menentukan berbagai kebutuhan yang sesuai dengan kriteria
dan keyakinan mereka. Sebagaimana Chambers (1994) yang menyebut fasilitator
ini sebagai aktifis riset partisipatif, yaitu mereka yang aktif terlibat untuk
melakukan pendekatan kepada keluarga-keluarga dengan metode dialog dan
pelibatan secara langsung untuk mendorong rasa perduli dan percaya diri dalam
program.

Beberapa langkah dapat diterapkan dalam kegiatan partisipasi aktif yang
dilakukan oleh implementor program KB di lapangan dengan tetap memanfaatkan
metode yvang sudah ada, namun menekankan konsep partisipasi. Metode vang
dimaksud dalam implementasi kebijakan program KB merujuk pada model 10
(sepuluh) langkah Penyuluh Keluarga Berencana. Sepuluh.langkah Penyuluh KB

meliputi pendekatan tokoh formal, pendataan dan pemetaan, pendekatan tokoh
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informal, pembentukan kesepakatan, penegasan kesepakatan, penerangan dan
motivasi, peneladanan atau pembentukan grup pelopor, pelavanan Keluarga
Berencana (KB) — Keluarga Sejahtera (KS), pembinaan peserta, pencatatan,
pelaporan dan evaluasi. Hanya model ini perlu memperhatikan konsep partisipasi
dari jamaah gerakan Salafi dengan penckanan-penckanan tertentu. Komsep
partisipasi yang perlu ditekankan tentang analisis kebutuhan jamaah gerakan
Salafl (need assesmenf), pembuatan kesepakatan bersama, merencanakan langkah
aksi secara bersama, melakukan aksi, dan evaluasi aksi. Sepuluh langkah dan
konsep partisipasi perlu dilakukan pembauran menjadi sebuah model yang dapat
diterapkan dalam gerakan jamaah Salafi .

Pentahapan pembauran antara konsep partisipasi dan sepuluh langkah dapat
dijelaskan sebagai berikut : '

a. Persiapan fasilitasi partisipatif meliputi pemahaman karakter dan figih
vang dianut oleh gerakan Salafi. Secara figih, gerakan Salafi secara hukum
asal mengharamkan program KB- kecuali kondisi darurat tentang kesehatan
dan keselamatan ibu dan alasan pendidikan anak. Nilai yang dianut
meireka yang bertentangan adalah masalah pembatasan anak. TFasilitator
perlu memahami bahwa pendekatan kepada jamaah gerakan Salafi bukan
ditekankan kepada pembatasan anak, namun lebih kepada peningkatan
kualitas hidup sebagai umat agama serta faktor kesehatan dan keselamatan
ibu.

b. Pendataan dan pemetaan serta need assesment. Kegiatan ini merupakan hal

yang cukup krusial dalam pendekatan kepada gerakan Salafi. Pendataan

|

| . . .
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dan pemetaan perlu memasukkan konsep need assesment atau analisis
kebutuhan bagi jamaah gerakan Salafi dan dilakukan secara bersama
antara fasilitator (Petugas Lapangan KB) dan PUS dari anggota gerakan
Salafi. Secara dogmatis, gerakan Salafi meyakini bahwa memperbanyak
anak merupakan hal yang dogmatis dan nilai yang tidak dapat diubah,
namun melakukan toleransi jika kondisi darurat. Batasan kondisi darurat
terbagi menjadi dua yaitu kondisi keselamatan ibu dan periunya
pendidikan serta kesejahteraan anmak. Dalam analisis kebutuhan ini periu
dilihat kondisi dan situasi keluarga jamaah gerakan Salafi. Apakah ibu dari
keluarga gerakan Salafi pada kondisi darurat kesehatan atau tidak. Apabila
dalam kondisi tidak sehat, maka lebih mudah untuk mengarahkan untuk
dapat mengikuti program KB. Aspek pendidikan dan kesejahteraan anak
sebagai kondisi kebolehan ber KB, dapat ditekz_inkan dengan melakukan
diskusi mengenai cita-cita pendidikan dan kesejahteraan bagi anak-anak di
masa depan. Secara figih program KB, gerakan Salafi masih membolehkan
pelaksanaan program KB dan memakai konirasepsi dengan alasan
pendidikan dan kesejahteraan anak.

Pembentukan kesepakatan dan perencanaan aksi partisipatif. Setelah
kajian mengenai analisis kebutuhan ditetapkan, perlu perencanaan-
perencanaan dari kesepakatan yang telah dibangun. Dalam tahap ini perlu
keterlibatan tenaga kesehatan yang mampu menjelaskan secara detail
mengenai rencana Kegiatan yang telah disepakati meliputi pemakaian

kontrasepsi dan perencanaan pelayanan.
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Penegasan kesepakatan bersama yang merupakan bentuk koniirmasi atas

1. s

esepakatan vang tela
Pelayanan KB — KS sesuai dengan norma dan nilai yang diyakini oleh
jamaah gerakan Salafi. Jamaah gerakan Salafi meyakini bahwa seorang
wanita tidak boleh dilihat oleh pria pada hal-hal yang bersifat rahasia
(mahram). Maka perlu untuk dicarikan solusi bahwa pelayanan terhadap
jamaah gerakan Salafi harus merujuk pada niiai keyakinan ini. Pemerintah
dapat memberikan solusi dengan mendirikan klinik syariah jika memang
mampu yang memisahkan pelayanan medis antara laki-laki dan
perempuan. Atau mengantar p'elayanan jamaah gerakan Salafi pada tenaga
medis vang secara syariah memahami pelayanan medis sesuai dengan
kaidah yang diatur dalam agama Islam.

Untuk mendukung kegiatan partisipasi, disempurnakan dengan langkah-

langkah antara lain:

a.

Pendekatan tokoh formal dan informal. Merupakan pola pendekatan
kepada tokoh-tokoh baik formal maupun yang dipandang dapat
memberikan masukan kepada kegiatan partisipatif berupa tokoh struktural
dan tungsional pemerintahan yang ada serta ulama-ulama, ustadz-ustadz
atau dai-dai dari gerakan Salaii.

Penerangan dan motivasi sebagai bagian dari pendidikan mengenai

Peneiadanan dan pembentukan gerakan pelopor, yang dapat memotivasi
anggota gerakan Salafi yang lain semisal kelompok-kelompok KB syariah

atau bentuk lain yang sesuai dengan syariah.
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d. Pembinaan peserta merupakan pola pengembangan peserta pada kegiatan
iain sesuai dengan konteks yang dihadapi, semisal program ekonomi
dengan UPPKS (Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera) atau
hal lain yang menyesuaikan dengan kondisi yang ada

e. Pencatatan, pelaporan dan evaluasi yang dilakukan secara bersama dan

partisipatit.
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Gambar 4.7. Sepuluh Langkah Penyuluh KB dengan memasukkan konsep partisipasi
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Strategi ini merupakan strategi implementasi utama yang kemungkinan
dapat diterapkan pada jamaah gerakan Salafi. Strategi lain vang sekiranya dapat
diterapkan salah satunya dengan pola koersif atau pemaksaan sebagaimana orde
sebelum reformasi. Namun pendekatan koersif sudah ditinggalkan dan tidak
sesuai dengan prinsip dasar UU nomor 52 tahun 2009.

3.2. Pencegahan Bagi Umat Islam Lain Agar Tidak Terpengaruh Perspektif
Gerakan Sajafi tentang Program KB

Perspektif gerakan Salafi melihat dan memaknai program KB sesuai dengan
pemahaman mereka dan pengetahuan mereka yang bersifat teknis belum mengkaji
dari sisi substansi. Sehingga penentangan mereka lebih banyak diarahkan pada
kegiatan yang bersifat teknis semisal keharaman kontrasepsi meskipun tidak
mutlak, sikap pronatalis dan didukung pernikahan dini serta poligini, tuduhan
bahwa pogram KB tidak murni bidang kependudukan namun dipengaruhi oleh
kebijakan dikator otoriter atau kebijakan bangsa dan agama lain.

Perspektif gerakan Salafi ini tidak benar dan belum melalui kajian yang
komprehensif. Masyarakat perlu dijelaskan bhahwa program KB merupakan
kegiatan yang substansif demi kemaslahatan bersama, bukan pada perseorangan
atau kelompok. Program KB sudah dikaji secara figi# Islam meskipun lebih
banyak menggunakan figih mazhab Syafii sebagaimana dianut oleh mayoritas
umat Islam Indonesia. Kalau ada perbedaan pendapat masalah hukum figih, maka
hal ini adalah sesuatu yang wajar.

Beberapa hal yang perlu dipertegas untuk masyarakat Islam agar tidak

terpengaruh gerakan Salafi dalam program KB secara lebih mendetail antara lain:
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a. Program KB merupakan sebuah program pemerintah yang tidak hanya

bertujuan mengatur kelahiran bagi warganegara namun lebih dari it
Sesuai dengan UU no 52 tahun 2009, program KB merupakan landasan
yang penting bagi pembangunan bidang jain, dan bermuara pada
kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia. Implementasi Program KB yang
cenderung teknis seperti pemakaian kontrasepsi, pembatasan jumlah anak
dan lain-lain, sesungguhnya merupakan kebijakan yang berdimensi luas
meliputi  jumlah, struktur, pertumbuhan, persebaran, mobilitas,
penyebaran, kualitas, dan kondisi kesejahteraan penduduk Indonesia.
Program KB merupakan program yang telah dikaji dengan cermat dengan
berbagai penelitian yang dapat dipertanggungjwabkan. Termasuk di
dalamnya pemakaian kontrasepsi dan pembatasan anak. Kajian ini
melibatkan berbagai cabang multidisiplin seperti demograti, kesehatan,
sosial dan kajian lain yang yang berhubungan dengan program KB.
Program KB merupakan kebijakan dalam negeri yang tidak ada sangkut
pautnya dengan kebijakan bangsa yang lain. Tuduhan bahwa program KB
sangat dipengaruhi oleh bangsa Israel yang beragama Yahudi tidak
memiliki dasar kajian yang valid, karena di Israel sendiri, prevalensi
pcmakaian kontrasepsi cukup banyak, meskipun tidak ada kebijakan
khusus mengenai program KB.

Implementor program KB berupaya menemukan tata cara implementasi
program KB yang sesuai dengan norma dan nilai agama dan budaya yang

dianut oleh masyarakat Indonesia dan menghindari tata cara koersif
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: 3, wis raiso tambah. Steril (tubektomi).

: heh?

: steril

: bojomu? Lha ngopo?

: cesar terus

: 0000. Tak pikir ora KB he he. Karena dararat ya?

: yo mergo cesar ping tels to. Ra entuk (hamil lagi) karo doktere
: sudah empat kali ndak boien?

s tiga

: tiga kali maksimal?

: jane ndelok rahim. Operasi ping papat yo iso, Cuma operasi sing
terakhir sui banget. Jare wis lengket-lengket.

S:oiya?
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3 | Sikap dan tindakan sesuai keyakinan yang dihubungkan dengan
program kelunarga berencana (konteks implementasi)

Kepatuhan dan daya tanggap

a. Sesuat dengan hukum dan nilai yang telsh dikatakan sebelumnya, apakah

bapak/ibu/sdr mendukung atau menolak program keluarga berencana?

Salafi keluarga 3 | kalau saya sendiri, gini pak, kalau yang namanya KB dengan tujuan
mongatur kclahiran, supaya ibu nya nanii tidak berat, supayva anak-
anak itu bisa dididik, kalau mengatakan ulama, diperbolehkan.
Dengan alasan seperti itu. tapi KB, dengan alasan karena takut
miskin, tidak diperbolehkan. Tujuannya ita kalav masalah mengatur
bagi kita, supaya anak-anak terdidik, supaya ibunya tidak rekoso,
repot, ya, itu diperbolehkan.

Be -

L]

$loen ronleals .-!i. B eaeden aalarmafif Bap 223 daengreas  gvem e T e
Mg [OOYIER, @DEdREn &G alternatif lain SECRERE L4rd GROGjAiunxan
nrogram keluarga berencana yang merupakan program pemerintah?

Salafi keluarga 2 | S : nggih, wonten....tapi kan itu hanya cara, tapi memang yen niate
ingin mencegah kelahiran kan wonten azl pak
R : nggih, saget diatur kelahiran

c. Jika mendukung, apa wujud dukungan tersebuf?

| Pada sebagian kasus, ada yang mendukung karena kondisi darurat

A Awvoal ol hoacmal- /i alioe s s m Bt B endoan T ]

A ol ol —~c2? MA L]
141, Apandan oapas/ivi anain Mchiiandi dial KOHNtrasePsii (vaCiigapa:

Salafi keluarga 1 | Tkut, ikut keluarga besar saja (semacam guyon singkatan KB). Tetapi
saya ikut...kalau tidak nanti menambah lagi....suntik apa ya...(ada

7 \
RETUZ UG )

4 | Strategi pengembangan program keluarga berencana bagi umat islam
dan salafi

Dimuncuikan dari resume hasil 1,2,3

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




43141.pdf

e A Tw [T

BADB
HRQIRADIIY ARI TRARI QAT ART
FREUSEIYES RJELAILN E731N WOLaERGsS

KESIMPULAN

Beberapa kesimpulan dari temuan lapangan penelitian perspektif muslim
gerakan Salafi tentang program KB diantaranya:
1. Perspektif gerakan Salafi terhadap program KB antara lain:

a. Gerakan Salati dalam pengetahuan mengenai jenis manfaat program

KB cenderung pada pengetahuan yang bersifat teknis implementatif
yaitn pada pembatasan anak dan pemakaian kontrasepsi tanpa
memahami hal yang substansial dari kebijakan dibuat yaitu peningkatan
derajat kesehatan reproduksi.

Perubahan yang diinginkan oleh program KB agar keluarga menjadi
lebih berkualitas dan sejahtera tidak menjadi perhatian oleh gerakan
Salafi. Pandangan mereka cenderung membalik logika program KB
bahwa dengan tidak ikut program KB akan menyebabkan kemiskinan,
Sementara secara pandangan akidah, mereka meyakini bahwa rejeki
sudah ada yang mengatur dan tidak perlu ditakutkan dengan memiliki
banyak anak.

Pengaruh pengetahuan dari gerakan Salafi yang bersifat teknis
implementatif, melahirkan asumsi bahwa program KB yang
dilaksanakan oleh Pemerintah Indonesia merupakan instrumen rejim

diktator otoriter dan dipengaruhi kebijakan negara dan agama Jain.

162
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d. Gerakan Salafi menganggap program KB haram dilaksanakan. Namun

apabila ada pertimbangan tertentu vang secara koridor agama
diperbo]ehkan; maka hukum pelaksanaan program KB dipérbo]ehkan
dengan beberapa persyaratan. Secara eksplisit beberapa pertimbangan
diperbolehkannya program KB antara lain karena faktor keselamatan

dan kesehatan 1bu serta pendidikan dan kesejahteraan anak.

2. Nilai yang dipertentangkan oleh gerakan salafi dalam program KB

terfokus pada masalah pembatasan masalah jumlah anak karena
pembatasan jumlah anak bertentangan secara dogmatis terhadap agama
Isiam. Anak secara niiai memiliki nilai kebanggaan, nilai modal akhirat
(amal jarivah) dan nilai jihad. Gerakan salafi mendukung pernikahan dini
dan poligini (memiliki istri lebih dari satu) sebagai cara untuk
memperbanyak anak (pronatalis). Gerakan Salafl juga memandang bahwa
asumsi vang dibangun oleh pemerintah mengenai program KB vang
diantaranya keterbatasan daya dukung sumber alam dan lingkungan
sebagai dasar kebijakan program KB tidak tepat. Selain itu, masalah ibu
yang banyak melahirkan yang juga menjadi dasar kebijakan program X1
karena menjadi salah satu penyebab banyaknya kematian ibu, dianggap
sebagai tindakan yang tidak tepat puia.

Gerakan Salafi akan bertindak sesuai akidah atau keyakinan mereka dalam
menentang program KB diantaranya dengan menambah anak (pronatalis)

dan mengkampanyekan penolakan program KB lewat media massa.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




4314 %ﬁf

4. Peluang dalam melibatkan gerakan Salafi terhadap program KB dapat
dilakukan dengan strategi partisipatif. Strategi ini memungkinkan mereka
untuk terlibat aktif dalam program KB, sementara pelaksana kegiatan KB

merupakan fasilitator partisipatif.

=

. SARAN
Sesuai dengan kesimpulan yang telah dibuat sebelumnya, maka disarankan

kepada BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional) baik

di pusat dan di daerah selaku implementor program KB untuk:

1. Memperluas cakupan kampanye mengenai program KB tidak hanya pada
aspek teknis implemeniasi saja semisal pemakaian kontrasepsi dan
pembatasan anak, namun lebih kepada substansi program kependudukan
secara makro terutama kepada masyarakat muslim yang beraliran puritan.

5. Perlu membuka media-media dialog di internet (daring) sebagai media
konsultasi dalam pelaksanaan kebijakan terutama bagi mereka yang belum
memahami substansi program KB.

3. Perlu melakukan dialog masalah perbedaan hukum figih dengan penganut
salafi mengenai program KB dengan fasilitator MUI (Majelis Ulama
Indonesia). Masyarakat muslim Indonesia yang cenderung memakai
mazhab Syafi'i dan muslim gerakan Salafi yang cenderung bermazhab
Hanbali perlu bersama-sama merumuskan ijtihad (perumusan hukum
agama) yang dapat mery embatani perbedaan antar aliran dengan fasilitato;

MUI (Majelis Ulama indonesia). Harapannya, ada kesepakatan mengenai

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




Y

43141

hol=)
atln

hukum figih lintas mazhab yang dapat menjadi rujukan sesuai dengan

konteks masvarakat Indonesia yang plaraiis dalam mazhab.

' 4. Perlu melakukan kajian mengenai klinik-klinik syariah yang melayani
program KB guna memberikan pelayanan bagi mereka yang secara syariah
tidak memperbolehkan sentuhan antara laki-laki dan perempuan yang

bukan mahram.
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UMUR
. PEKERJAAN
4. PENDIDIKAN
5. STATUS PERNIKAHAN
6. JUMLAH ANAK
B. PANDUAN WAWANCARA
INFORMAN
' SALAFI SALAFI
NO I'I‘EM PERTANYAAN Y1 T A7 T ANLT Ny 1TIa s
UD 1AL 1 AN DL ULVY
BERKELG | BERKLG
] 2 3 4 5
1 Pengetahuar tentang program
keiuarga berencana sebagai konien
kebijakan
Jenis manfaat vang dikarapkaon
a. Apakah bapak/ibu/sdr mengetahui v v v
tentang program keluarga berencana?
Darimana sumber pengetahuan itu?
b. Menurut bapak/ibu/sdr, apa manfaat v v v
yang akan diperoleh dari program
keluarga berencana?
¢. Apakah bapak/ibu mengetahui alat v \Y% X
kontrasepsi?
d. Apakah savndara mengetahui X X Y
pendewasaan usia perkawinan (PUP)?
Apa fungsinya? Apakah saudara akan
mengikutinya?
Jenis perubahan yang diinginkan
e. Menurut pengetahuan bapak/ibu/sdr, X v X
apakah dengan slogan dua anak cukup
sudah sesuai dengan kondisi di
Indoncsia yang bertujuan membuat
keluarga sejahtera?
f. Berapa jumlah anak yang lahir dari X A\ X
kcluarga ini (PUS)? Berapa jumlah
anak ideal menurut bapak/ibu?
Mengapa?
g. Berapakah jumlah anak yang saudara X X \Y

harapkan? Mengapa?
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Implementor Program

h.

Apakah bapak/ibu/sdr mengetahui
siapa impiemenior program KB?

Apakah ada yang tidak sesuai menurut
bapak/ibu/sdr terkait pelaksana dari
program KB?

Jika berhubungan dengan pemerintah
sebagai ulil amri, apa tanggapan
bapak/ibu/sdr tentang nrogram KB
yang merupakan hak pemerintah
sebagai ulil amri?

AY)

Apakah ada yang salah dengan
pelaksanaan program KB oleh
pemerintah?

we w__w

2 | Nilai yang berkembang di kalangan

.3 A0 Ul HaldANT a

salafi (konteks implementasi)

Kepentingan pelaku

a

Secara hukwm, apakah ada hukum

islam yang berhubungan dengan
keluarga berencana menurut
bapak/ibu/sdr? Bagaimana menyikapi
hukum tersebut?

Y

A
N

A
N

!
I

Apakah program keluarga berencana
ada vang keliru dalam tujuan dan
manfaat dan bertentangan dengan nilai
yang dianut oleh ummat islam?

Apakah ada kevakinan bapak/ibu/sdr
yang bertentangan dengan program
keluarga berencana? Dapatkah
disebutkan secara mendetail nilai
tersebut dan sumber-sumber yang
relevan (nilai mengenai anak,
keluarga, perkawinan dan masalah
kesehatan reproduksi)?

1vr

Ada beberapa uiama yang

‘membolehkan program keluarga

berencana berikut pemakaian alat
kontrasepsi, bagaimana pendapat
bapak/ibu/sdr? Apakah mereka salah
dalam menafsirkan hukum syariat?

Sikap dan tindakan sesuai keyakinan
yvang dihubungkan dengan prograin
keluarga berencana (konteks
impiementasi)

Kepatuhan dan daya tanggap

a.

Sesuai dengan hukum dan nilai yang
telah dikatakan sebeiumnya, apakah
bapak/ibu/sdr mendukung atau
menolak program keluarga berencana?

o

Jika menoiak, apakah ada aiternatif
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lain sebagai cara menjalankan
program keiuarga berencana yang
merupakan program pemerintah?

tersebut?

¢. Jika mendukung, apa wujud dukungan

d. Apakah bapak/ibu akan memakai alat
kontrasepsi? Mengapa?

4 | Strategi pengembangan program keluarga
berencana bagi umat islam dan salafi

Akan dikembangkan sesuai temuan

5 Pertanyaan akan berkembang sesuai
dengan kondisi wawancara.

Keterangan :

: ditanyakan

b
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RANGKUMAN TRANSKRIP WAWANCARA

NO

ITEM PERTANYAAN DAN JAWARAN

o
L

kebijakan

Pengetahuan tentang program keiuarga berencana sebagai konten

Jenis manfaat yang diharapkan

a. Apakah bapak/ibu/sdr mengetahui tentang program keluarga berencana?
Darimana sumber pengstahuan itu?

Salafi keluarga 1

Iya, namanya anak banyak rejeki juga banyak kan. Guru saya juga
anti KB dulu, ya, guru saya, mengajarkan anak banyak berarti rejeki
banyak

Salafi keluarga 2

nggih, ngerios (ya tahu).

Ustadz 1

Sementara di negara-negara Islam yang mereka bahasakan negara
baru berkembang, sengaja keturunannya diredam. Yang diekspos
adalah banyak pengangguran. Susah pekerjaan. Kita lihat iklan-iklon
KB selalu begitu. Bagaimana bisa anak belum lahir sudah
dihubungkan dengan pengangguran? Sudah dihubungkan dengan
kepadatan penduduk? Yang dicontohkan adalah di dalam kota.

b. Meourut bapak/ibu/sdr, apa manfaat yang akan diperoleh dari program
keluarga berencana?

Salafi keluarga 1

KB itu kan penyuluhan, pengaturan kelahiran, agar anak bisa
melakukan pendidikan lebih baik, nanti kesejahteraannya gimana, ya
kan

Salafi keluarga 2

Nggih saged diatur kelahirane

Salafi kelvarga 7

Kalan yang dimani pemerintah kan ojo akeh-akeh anake (kalan yang
dimaui pemerintah kan jangan banyak-banyak anaknya), ngono ya
(begitukan).....sebenarnya kan ini lintas sektoral. misal dari
departemen agama, juga berpengaruh. Jadi jangan sampai kemudian
ketika memunculkan program itu kan, masyarakat itu nyuwun sewu
(maaf), kadang, untuk penurunan akidahnya itu kan luar biasa kan.
Ndak boleh takut ini itu. sekarang masih banyak juga beberapa sisi
ya, agak kurang ya, yang diterima masyarakat itu ya, tapi ya seperti
itu, yang kadang ndak sesuai dengan, apa itu, akidah kita”.

Ustadz !

membatasi keturunan dengan program KB, ini harus dipahami

¢. Apakah bapa

k/ibu mengetaliui alat kontrasepsi?

Salafi keluarga 1

Dari sisi agama ada juga yang katakanlah fanatik bagi dia. Dia nggak
ngerti kalau KB itu mengatur kelahiran. Tetapi dia menganggap
pembunuhan, masih jaman dulu saya bilang, kalau KB itu bunuh
anak, anak hidup-hidup, belum lahir sudah dibunub, itulah cara yang
modern, uh mantaplah. nah, sekarang canggih tapi itu realita

- Salafi keluarga 2

KB niku wonten sing disuntik, pil, kondom, werni-werni yen KB niku,
nggih, sager diatur kelahiran (KB itu ada yang disuntik, pil,
kondom, dan macam ragam XB. supaya dapat mengatur kelahiran)”. |
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fungsinya? A

d. Apakah saudara mengetahui pendewasaan usia perkawinan (PUP)? Apa

pakah saudara akan mengikutinya?

Salafi belum
berkeluarga 1

Insya alloh nggak papa (menikah dini). sanggup fisiknya ya sanggup
tanggung jawab ekonominya ya ndak papa.

Salafi belum
berkeluarga 2

Nikah merupakan sunah Nabi, dan muslim yang membenci sunah
Nabi jatuh ke dalam ingkar sunah. Dan siapa sih yang mau jatuh ke
dalam ingkar sunah? Bukankah sebagai orang Islam harus taat
kepada Nabi? Dan saya hanya menjalankan sunah saja, tidak lebih
dari 1tu.

Salafi belum
berkeluarga 3

mengikuti sunah Rosululloh merupakan kewajiban sebagai seorang
muslim dan menolaknya akan membatalkan keislaman seseorang.
Menikah merupakan salah satu sunah yang juga wajib dilaksanakan

Salafi keluarga 1

Mau apa lagi kalau nggak nikah, ngak sanggup...mau kuliah orang
tua nggak sanggup, akhirnya nikah saja ya kan, jaman dulu kan
gampang cari pekerjaan, ya kan, kira-kira begitu, ilmu yang ada ya
terpaksa digunakan. Mendesak. Tamat SMA kawin, tahun 90 nikah
(perkiraan usia 18 tahun), 91 punya anak, 93 punya anak, 95 punya
anak

| Jenis perubchan yang diinginkan

cukup sudah

e. Mepurut pengetahuan bapak/ibu/sdr, apakah dengan slegan dua anak

sesuai dengan kondisi di Indonesia yaitu bertujuan untuk

membnat keluarga qmahfern"

Ustadz 1

Tidak boleh seseorang mengatakan saya cukup dengan dua anak
seperti program dari pemerintah, ini dasarnya dari- orang-orang
Yahudi. Maka tidak boleh seorang muslim membatasi keturunan.
Dan awal dibuatnya program KB ini oleh orang-orang Yahudi adalah
untuk meredam perkembangan manusia, populasi manusia di
palestin. Dan subhanalloh tidak ada satu pun masyarakat palestin
menggunakan program ini. Dan sampai sekarang perbandingan
kelahiran adalah 1 banding 3 atau 1 banding 4. Israel pun tidak
menggunakan program ini. Bahkan kalau ada di antara mereka,
orang-orang yahudi yang mempunyai anak banyak, dikasih hadiah,
penghargaan.

Tnforman salafi
keluarga 3

kalau saya sendiri, gini pak, kalau yang namanya KB dengan tujuan
mengatur kelahiran, supaya ibu nya nanti tidak berat, supaya anak-
anak itu bisa dididik, kalau mengatakan ulama, diperbolehkan.
Dengan alasan seperti itu. tapi KB, dengan alasan karena takut
miskin, tidak diperbolehkan. Tujuannya itu kalau masalah mengatur |
bagi kita, supaya anak-anak terdidik, supaya ibunya tidak rekoso,
repot, ya, ita diperbolehkan.

f. Berapa jumlah anak yang lahir dari keluarga imi (PUS)" Berapa jumlah
anak ideal menurut bapak/ibu? Mengapa?

Dilakukan dengan penelusuran data sekunder atau pertanyaan kepada
informan, data disajikan dalam tabel karakteristik informan.
Berhubungan dengan item 1.g.

|g. Berapakah jumlak anak yang saudara harapkan? Metagapa"

Salafi kel 4 Targetku dua belas. Cuma berfikir rosufullah menyukai umatnya
banyak . . SR
Salafi kel 7 Saya alhamdulillah 4 ini. Kata teman saya, mungkin sementara cukup

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




43141.pdf

dulu pak ha ha ha. Ke depannya ini nggak tahu. Kata teman saya,
sementara, sementara ini duiu. Nanti ke depan bisa nambah. Kaiau
nambah ibuke opo nambah anake (menambah istri atau anak) ha ha
ha ha

i Implementor Program

=

Apakah bapak/ibu/sdr mengetahui siapa implementor program KE?

| Rata-rata memahami sebagai pemerintah Indonesia

i. Apakah ada yang tidak sesuai mepurut bapali/ibu/sdr terkait pelaksana
dari program KB? -

Salafi keluarga 7 | Kalau yang dimaui pemerintah kan ojo akeh-akeh anake (kalau yang
dimaui pcmcrintah kan jangan banyak-banyak anaknya), ngono ya
(begitu kan), sebenarnya kan ini- lintas sektoral. misal dari
departemen agama, juga berpengaruh. Jadi jangan sampai kemudian
ketika memunculkan program itu kan, masyarakat itu nyuwun sewu
(maaf), kadang, untuk penurunan akidahnya itu kan iuar biasa kan.
Ndak boleh takut ini itu. sekarang masih banyak juga beberapa sisi
ya, agak kurang ya, yang diterima masyarakat itu ya, tapi ya seperti
itu, yang kadang ndak sesuai dengan, apa itu, akidah kita”

i- Jika berhubungan dengan pemerintah sebagai ulil amri, apa tanggapan

bapak/ibu/sdr tentang program KB yang merupakan hak pemerintah sebagai
uiii amri?

Salafi keluarga 1 | Dua anak cukup....bukan masalah agama...Soeharto itu kongkalikong
sama China....menyuruh pribumi untuk KB, biar China yang anaknya
banyak-banyak, disuruhlah kita KB, biar kita habis. Biar seperti
singapur...itulah ideologi KB...tapi nggak semua ya...kenapa
KB....itulah..Soeharto itu diktator. Yang ikut KB itu orang bodoh. He
he...dan disana, di sumatera utara itu, yang kaya China-china...tidak
berimbang itu..China ama pribumi itu tidak berimbang. Segala sektor.

Ustadz 1 Tidak boleh seseorang mengatakan saya cukup dengan dua anak
seperti program dari pemerintah, ini dasarnya dari orang-orang
Yahudi. Maka tidak boleh seorang muslim membatasi keturunan

k. Apakah ada yang salah dcngan pclaksanaan program KB olch
pemerintah?

Ustadz 1 Dan awal dibuatnya program KB ini oleh orang-orang Yahudi adalah
untuk meredam perkembangan manusia, populasi manusia di
Palestin. Dan subhanalloh tidak ada satu pun masyarakat Palestin
menggunakan program ini. Dan sampai sekarang perbandingan
kelahiran di sana adalah 1 banding 3 atau 1 banding 4. Israel pun
tidak menggunakan program ini. Bahkan kalau ada di antara mereka,
orang-orang Yahudi yang mempunyai anak banyak, dikasih hadiah,
penghargaan. Sementara di negara-negara Islam yang mereka
bahasakan negara baru berkembang, sengaja keturunannya diredam.
Yang diekspos adalah banyak pengangguran. Susah pekerjaan. Kita
lihat iklan-iklan KB selalu begitu. Bagaimana bisa anak belum lahir
sudah dihubungkan dengan pengangguran? Sudah dihubungkan
dengan kepadatan penduduk? Yang dicontohkan adalah di dalam kota

2 | Nilai yang berkembang di l\alangan salafi (konteks implementasi)

Kepenimgan pelaku

4. Secara hukumi, apakah ada hukum islam yang berhubungan dengan
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keluarga berencana menurut bapak/ibu/sdr? Bagaimana menyikapi
hukum tersebut?

TTctad> 2
Uowaud L

Kalau tujuannya untuk mencegah kehamilan yang sifatnya terus
menerus maka haram tidak diperbolehkan. Terkecuali apabila ada
udzur syar’i (alasan yang secara hukum syariat diperkenankan),
keterangan dari dokter yang terpercaya bahwa apabila dia melahirkan
maka menyebabkan kemudharatan dan membahayakan kehidupan si
wanita tersebut

Salafi kelnarga 3

Kalau saya sendiri, gini pak, kalan yang namanya KB dengan tujuan
mengatur kelahiran, supaya ibu nya nanti tidak berat, supaya anak-
anak itu bisa dididik, kalau mengatakan ulama, diperbolehkan.
Dengan alasan seperti itn. Tapi KB, dengan alasan karena takut
miskin, tidak diperbolebkan. Tujuannya itu kalau masalah mengatur
bagi kita, supaya anak-anak terdidik, supaya ibunya tidak rekoso
(berat bebannya), repot, ya, itu diperbolehkan

b. Apakah program keluarga berencana ada yang keliru dalam tujuan dan
manfaat dan bertentangan dengan nilai yang dianut oleh nmmat islam?

Ustadz 1 kita sebagai umat islam disuruh memperbanyak populasi dalam arti
keturunan muslim. Dan ini juga sebuah ibadah terutama bagi bapak
ibu yang berpikir untuk membatasi keturunan dengan program KB,
ini harus dipahami

Ustadz 1 Saya akan menginformasikan sekarang, muka bumi ini teman-teman

sekalian, kalau mau dipakai semuanya, tentu daratan yang kita pakai
ini 1/5 dari lautan. Laut di bumi ini adalah seperempatnya, apa, iya,
(merevisi). % nya adalah lautan. %4 nya adalah daratan. Kalau
daratannya saja, daratannya saja bumi ini dipakai, dengan populasi
manusia, seribu kali lipat dari manusia jaman sekarang, sekarang
manusia 7,5 milyar, seribu kali lipat dari itu, masih cukup. Masih
cukup daratan muka bumi ini. Cukup semuanya, cukup udaranya,
cukup airnya, cukup segala-galanya. Tidak ada yang kurang. Mekah
ke Madinah, kalau bapak ibu biasa umroh, lihat berapa luas itu
padang pasir. 400 kilo lebih. Ttu bisa nampung berapa? Ttu seperti
lebih dari satu kota. Dua kota malah. 400 km. Itu baru jalannya.
Belum luas ke timur dan baratnya. Kita kalau lagi jalan ke Jakarta ke
Surabaya misalnya. Saya pernah menggunakan kendaraan darat,
berapa banyak sawah, lahan yang luas, berarti bohong dong itu
semua. Yang mereka tunjukkan adalah kota-kota seperti jakarta yang
sudah terlalu padat. Memang manusia akan hidup disini semua? Kan
tidak. Ini kebohongan.

Berbeda sekali dengan kaidah islam. Islam menyuruh memperbanyak
keturunan. Dan digantungkan padanya sebuah ibadah. Ini harus
dipahami gitu. Jadi itu semua hal-hal yang tidak mungkin. China
sekarang, populasi manusia terbesar. Berapa milyar jumlah mereka.
Kalau indonesia sekarang mencapai 300 juta jiwa maka china itu
hampir mendekati 2 milyar. Umat islam di China itu 150 juta.
Hampir mendekati jumlah umat kita di indonesia ini. Jumlah mereka,
tetapi karena jumiah popuiasi manusianya banyak, maka kelihatannya
kecil. Tapi umat islam di sana itu 150 juta, dari hampir 2 milyar
manusia, itu luar biasa. Pertanyaannya apakah China susah? Nggak!

Orang makan, orang hidup, biasa. Berapa banyak orang yang
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rumahnya cuman kayu dan bercocok tanam di depan rumahnya
seperti cabe, tomat, kebutuhan sehari hari, sayuran. Kemudian dia
makan, tinggal ternak ayam seekor dua ckor kemudian jadi banyak,
bisa hidup. Berapa banyak orang Badui bisa hidup dari minum susu
kambing, minum susu unta, jadi ini harus dipahami

'3

¢. Apakah ada keyakinan bapak/ibu/sdr vang bertentangan dengan program

keluarga beren c ana? Dapatkah disebutkan secara mendetail nilai terseb
dan sumber-sumber yang relevan (nilai mengenai anak, keluarga,

'r*

perkawinan dan masalak kesehatan reproduksi)?

Ustadz 1 Dari anas rodhivaallohu anhu meriwavatkan dari nabi SAW “anna
aktsarunnasi faba “an yaumal kivamah, wa ana awwalu mﬂ yagrovhul
babal jannah”. (artinya) akulah manusia paling banyak pengikutnya

di hari kiyamat dan akulah orang pertama yang mengetuk pintu
surga. Makna hadist ini bapak ibu sekalian, Nabi Muhammad SAW
INCHIASTING ka‘au umat mﬁﬁhSlﬁ teruaﬁyah a(‘alal'l ummat iolai"l Qan
kita umat yang paling besar. Ini menandakan risalah yang dibawa
oleh bag1 a rosululloh SAW adalah risalah yang paling besar, yang
paling benar, sehingga paling banyak pengikutnya dan diz dari sisi
lainnya menyuruh klta semua yang sudah jadi muslim untuk menjadi
atau memiliki andil dalam populasi orang-orang muslim ini. Seperti
dalam sabda beliau dalam hadist sohih : menikahlah dengan wanita
yang wadudul walud, tazawwajul wadudul walud, menikahlah
dengan wanita, yang subur dan penyayang. Fainni mukatsirun bikum
vaumal kiyamah. Karena aku sangat bangga dengan jumlah umatkn
yang banyak di hari kiyamat, juga dari sisi lain, kita sebagai umat
islam disuruh memperbanyak populasi dalam arti keturunan muslim.
Dan ini juga sebuah ibadah terutama bagi bapak ibu yang berpikir
untuk membatasi keturunan dengan program KB, ini harus dipahami

Ustadz 1 Ibu-ibu juga, makin sering melahirkan, makin sehat. Salah
pemahaman yang mengatakan kalau orang melahirkan itu tubuhnya
menjadi tidak baik. Sama sekali. Saya yakin kalau disini ada hadir
ibu-ibu dokter pasti tahu. Karena ini secara medis tidak mungkin itu
adalah suatu hal yang buruk. Nggak mungkin. Kecuali memang
kondisi fisiknya tidak sehat. Kalau dalam pandangan agama, Alloh
sang pencipta dan maha suci, maha kuasa, tidak mungkin menyuruh
memperbanyak keturunan, lalu membuat wanita tidak mampuy, tidak
mungkin. Digantungkan pahala yang besar, mati dalam keadaan
melahirkan, mati syahid. Masuk surga tanpa hisab. Pahalanya seperti
orang vang berjihad kalau sedang hamil. Karena kalau mati, malti
syahid. Juga kata para ulama, Alloh azza wa jalla memberikan, ini
pendapat para uiama, saya tidak bicara dari sisi medis ya, para ulama
mengatakan, Alloh azza wa jalla membuat di dalam perut wanita, ada
kantong rahim, dan ini nanti, butuh peremajaan, peremajaan yang
paling sederhana adalah, adanya haid setiap bulan, memang haid itu
harus datang. Kalau enggak sakit si perempuan itu. Yang paling
maksimal dari peremajaan adalah nifas, nifas ini keluar setelah
melahirkan. Makin sering melahirkan, makin sehat sebenarnya.

d. Ada heberana ulama yang membolehkan program keluarga berencana
berikut pemakaian alat kontrasepsi, bagaimana pendapat bapak/ibu/sdr?

Salafi keluarga 6 | S : saiki anake piro?
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